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ABSTRAK 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan 

yang mengakibatkan terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa dengan 

mengoptimalkan potensi yang ada pada diri anak. Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan secara 

terencana agar terciptanya lingkungan yang kondusif. Pembelajaran yang dapat 

memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

riset Terdapat banyak media yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kreativitas salah satunya media origami. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau 

Lampung Selatan. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus dengan design penelitian multicase design holistic(single unit of analisis). 

Yang dimana penelitian ini dilaksanakan disatu sekolah namun melibatkan 

bebarapa sumber data diantaranya guru kelas dan guru pendamping. Alasan 

peneliti menggunakan sumber data guru karena guru yang sepenuhnya melakukan 

penggunaan media origami, oleh karena itu guru diambil sebagai subjek 

penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu 

Penggunaan Media origami dalam mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di 

TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan  media origami 

dalam mengembangkan kreativitas anak didapati bahwa sebaiknya guru mampu 

menerapkan langkah-langkah dalam menggunakan media origami seperti halnya 

melakukan tahap persiapan yang meliputi guru menentukan bentuk, ukuran dan 

warna kertas yang akan digunakan dalam kegiatan serta mempersiapkan alat-alat 

lainya, tahap pelaksanakan meliputi guru membuat lipatan tahap demi tahap 

sesuai dengan bentuk dan tahap penyelesaian meliputi guru melengkapi bagian-

bagian tertentu pada hasil anak. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa media 

origami dapat digunakan sebagai salah satu media alternative bagi guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak. 

Kata kunci : Origami dan Kreativitas. 
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ABSTRACT 

Learning is essentially the provision of an environmental system that 

results in a teaching and learning process in students by optimizing the potential 

that exists in the child. Learning media is anything that can convey and distribute 

messages in a planned manner in order to create a conducive environment. 

Learning that can motivate students in the implementation of learning. Based on 

the research results, there are many media that can be used to develop creativity, 

one of which is origami media. 

This type of research uses a qualitative approach with the type of case 

study with a holistic design of multicase research (single unit of analysis). Where 

this research was carried out in one school but involved several data sources 

including classroom teachers and accompanying teachers. The reason the 

researcher uses teacher data sources is because the teacher who fully uses the 

origami media, therefore the teacher is taken as the research subject. While the 

object of this research is the problem under study, namely the use of origami 

media in developing Early Childhood Creativity at Mutiara Miftahul Jannah 

Kindergarten, Sabah Balau, South Lampung. Data collection techniques using 

observation, interviews and document analysis. While the data analysis techniques 

used are data reduction, data display and verification or drawing conclusions. 

Based on the results of the study showing that the use of origami media in 

developing children's creativity, it was found that teachers should be able to apply 

the steps in using origami media as well as carrying out the preparation stage 

which includes the teacher determining the shape, size and color of the paper that 

will be used in activities and preparing tools In another, the implementation stage 

includes the teacher making folds step by step according to the form and the 

completion stage includes the teacher completing certain parts of the child's 

results. The results of this study illustrate that origami media can be used as an 

alternative media for teachers in developing children's creativity. 

Keywords: Origami and Creativity. 
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MOTTO 

 

قدَۡ جعَلََ ٱللََُّّ لكِلُِّ ويَسَشۡقًُُۡ مهِۡ حيَثُۡ لََ يحَتۡسَبُُِۚ ومَهَ يتَىَكََّلۡ علَىَ ٱللََِّّ فهَىَُ حسَبۡ ًُُۥُۚ إنَِّ ٱللَََّّ بََٰلغُِ أمَسۡيُِِۦۚ 

 ٣ شيَءٖۡ قدَزۡاٗ

 

Artinya :"Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangkanya. dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi setiap sesuatu. " QS. At-Talaq 3:56 
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   BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam sebuah karya ilmiah, Judul merupakan 

gambaran dari pokok pemasalahan yang akan dibahas, maka dari itu untuk 

untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, peneliti 

memberikan gambaran dari judul ―Penggunaan Media Kertas Origami Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah 

Sabah Balau Lampung Selatan‖ sebelum membahas lebih jauh berbagai 

masalah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan 

penafsiran judul skripsi ini, maka penulis akan menguraikan dari kata-kata 

dalam judul ini yaitu:  

1. Penggunaan  

 Kata penggunaan merupakan kata dasar guna yang diberi imbuhan 

dengan awalan peng dan akhiran an, penggunaan menurut kamur besar 

bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu serta 

pemakaian. Penggunaan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga penggunaan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau 

semua benda dan segala yang dibendakan 

2.  Media kertas Origami 

 Media pembelajaran bagi anak usia dini merupakan  segala alat fisik 

yang dapat digunakan untuk menyajikan pesan serta merangsang anak 

didik untuk belajar. Melipat kertas merupakan sesuatu yang sangat 

menyenangkan bagi anak karena dapat dibuat apa saja, mulai dari kegiatan  

melipat sederhana seperti bentuk segitiga, segi empat kemudian bentuk 

yang agak sulit. Origami merupakan  kegiatan  melipat kertas yang berasal 

dari Negara jepang. Istilah origami ini terbagi menjadi dua kata oru dan 

kami. Oru bearti melipat dan kami bearti kertas1. 

 

 

                                                             
1
 Reni wiyatasari, pengenalan dan pelatihan pembuatan origami bagi guru sekolah dasar,jurnal 

harmoni, vol.3 no.2 desember 2019 h.52 
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3. Kreativitas anak Usia 5-6 tahun 

  Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan pekerjaan baru dan tepat guna. Selain itu kreativitas juga 

dapat dimunculkan dengan mempelajari karya cipta yang sudah ada 

sebelumnya untuk kemudian diperbaharui sehingga menghasilkan karya 

yang baru
2
. Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak 

yang perlu dikembangkan sejak usia dini
3
 

4. TK Mutiara Miftahul Jannah 

 Lembaga pendidikan formal yang diberi nama Taman Kanak-Kanak 

Mutiara Miftahul Jannah berada dibawwah naungan yayasan mutiara 

miftahul jannah yang beralamat Di Jalam M. azizy, Gg. Manggis RT 03. 

RW 01. Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten 

Lampung Selatan. Taman kanak-kanak mutiara miftahul jannah didirikan 

pada tahun 2017 dan telah beroperasi sejak tanggal 17 juli 2017. 

 Dari uraian diatas maka, skripsi ini akan meneliti mengenai 

penggunaan media kertas origami dalam mengembangkan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung 

Selatan. 

 

B. Latar belakang masalah 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mampu mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara
4
.  

Hal ini sesuai menurut  Djamarah ―pendidikan merupakan usaha manusia 

yang artinya manusialah yang mengembangkan makna pendidikan yang 

berfungsi untuk kehidupan manusia yang lebih baik‖. Menurut Undang-

Undang Mendiknas No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 1. Usia dini merupakan masa keemasan bagi anak yang mana 

                                                             
2 herwin yogo Wicaksono, ―Kreativitas Dalam Pembelajaran Musik,‖ Cakrawala Pendidikan (FBS 

UNIv.Negeri Yogyakarta) 28, no. 1 (2009): 1–12, https://doi.org/10.21831/cp.v1i1.42. 
3 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Konsep Dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). 
4 Yanti Mustika and Lia Nurwidaningsih, ―Pengaruh Percobaan Sains Anak Usia Dini Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Di TK Kartika Siwi Pusdikpal Kota Cimahi,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 91, https://doi.org/10.31004/obsesi.v2i1.12. 
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anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik fisik 

maupun mental. Pada usia ini anak memiliki rasa peka dan potensial dalam 

mempelajari sesuatu, serta rasa ingin tahu anak yang sangat besar
5
. Sosok 

individu yang memiliki pola perkembangan dan kebutuhan tertentu yang 

berbeda dengan orang dewasa
6
. Menurut UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa 

―pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

samp ai dengan usia 6 tahun yang dilakukan dengan cara peemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu proses pertumbuhan dam 

perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

pendidikan yang lebih lanjut‖
7
.  

  Menurut Siswanto pendidikan anak memang harus dimulai sejak dini agar 

anak mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Tujuan dari 

pendidikan anak usia dini yaitu untuk membantu meletakkan dasar untuk 

mengemban sikap, perilaku, pengakuan, keterampilan dan kreativitas yang 

nantinya akan diperlukan anak untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan ini dengan tujuan untuk 

memfasilitasi seluruh kemampuan anak, sehingga lembaga pendidikan anak 

usia dini ini perlu untuk menyediakan berbagai kegiatan yang mendukung 

proses tumbuh kembang anak dari berbagai aspek perkembangan anak yaitu 

perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, bahasa, 

perkembangan fisik motorik, perkembangan moral agama dan perkembangan 

seni
8
 

 Dari uraian diatas pendidikan anak usia sangat penting guna dapat  

mengembangkan perkembangan anak yang meliputi: kognitif, sosial, spiritual, 

                                                             
5 Putri Hana Pebriana, ―Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Pada 

Anak Usia Dini,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 3, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.26. 
6
 Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Pribadi Dan Kompetensi Sosial Anak Usia 

Dini (Bandar Lampung, 2014). 
7 Menteri pendidikan, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republic Indonesia nomor 137 

tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini, menteri pendidikan dan kebudayaan rebuplik 

Indonesia: Jakarta,2014. 
8 Zherly Nadia Wandi and Farida Mayar, ―Analisis Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas 

Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Kolase,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 

(2019): 352, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.347. 
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maupun kemandirian dan sosial emosional. Pendidikan anak bisa diberikan 

dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 

Guru dan orang tua mempunyai peranan yang sangat penting guna untuk 

mengembangkan perkembangan anak dengan cara pemberian rangsangan 

sehingga perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 

 Banyak anjuran dalam al- Qur‘an dan hadist  yang menjelaskan tentang 

kewajiban menuntut ilmu diantaranya : 

 

أيَُّهاَ ٱلَّريِهَ ءاَمىَىُ اْ إذِاَ قيِلَ لكَمُۡ 
تفَسََّحىُاْ فيِ ٱلمۡجَََٰلسِِ فٱَفسۡحَىُاْ يفَسۡحَِ ٱللََُّّ لكَمُۖۡ وإَذِاَ قيِلَ  يََٰ 

 ٱوشصُوُاْ فٱَوشصُوُاْ يسَفۡعَِ ٱللََُّّ ٱلَّريِهَ ءاَمىَىُاْ مىِكمُۡ وٱَلَّريِهَ أوُتىُاْ ٱلعۡلِمَۡ دزَجَََٰتُٖۚ وٱَللََُّّ بمِاَ

  ١١تعَمۡلَىُنَ خبَيِسٞ 

Artinya:‗‘Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

berlapang-lapanglah dalam majelis’’, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 

berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan’’ (Q.S. Al mujadalah:11) 

 

Anak merupakan suatu anugrah yang Allah titipkan, yang harus dirawat, 

dibimbing dan harus dijaga, disayangi sebagaimana yang tercantum dalam 

perrmendikbud  nomor 137 tahun 2014 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan pendidikan yang ditujukan pada anak usia dini yang berguna 

untuk merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek perkembanganya oleh 

tenaga pendidikan anak usia dini  dari aspek-aspek antara lain ialah aspek nilai 

agama, kognitif, emosional, bahasa, fisik motorik, dan seni
9
 

 Pembelajaran pada hakikatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan 

yang mengakibatkan terjadinya proses belajar mengajar pada diri sisiwa 

dengan mengoptimalkan  potensi yang ada pada diri anak
10

. Anak usia dini 

                                                             
9
 Ramadhan Lubis and Khadijah Khadijah, ―Permainan Tradisional Sebagai Pengembangan 

Kecerdasan Emosi Anak,‖ Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018): 177–78, 

https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.42-05.,, 
10 Sulis Setiawati, ―Penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) Dalam Pembelajaran Kosa 

Kata Baku Dan Tidak Baku Pada Siswa Kelas IV SD,‖ JURNAL GRAMATIKA Jurnal Penelitian Bahasa 

Dan Sastra Indonesia V1.I2 (174-182) ISSN: 2, no. 2 (2015): 47, 

https://dx.doi.org/10.22202/jg.2016.v2i1.1408. 
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merupakan masa atau kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Oleh sebab 

itu, kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk proses 

belajar anak. 

 Jemore Bruner mengatakan bahwa setiap mareri dapat diajarkan pada 

setiap kelompok umur bermain dengan cara-cara yang sesuai dengan tingkat  

perkembangannya. Menurut moeslichaton dalam khamim bermain merupakan 

tuntunan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, 

bahasa, emosisosial, nilai dan sikap  hidup
11

. Permainan atau bermain 

merupakan kunci utama dalam pembelajaran anak usia dini, bermain 

merupakan  media12. Media secara umum merupakan alat bantu proses belajar 

mengajar yang digunakan untuk merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan keterampilan sehingga dapat mendorong proses terjadinya belajar 

mengajar dan dapat membangkitkan keinginan serta minat yang baru, 

membangkitkan motivasi, merangsang belajar anak, serta bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik
13

. 

menurut Munadi dalam Heni Hidayat menjelaskan media pembelajaran 

ialah segala sesuatu yang dapat menyampikan dan menyalurkan pesan secara 

terencana agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif
14

. Menurut Ayuba  

Media pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik yaitu dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik terhadap materi pembelajaran. Supraptiningsih menegaskan bahwa 

stimulus yang kurang serta penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat akan berpengaruh terhadap penurunan kemampuan berpikir kreatif dan 

penurunan sikap kreatif (selalu ingin tahu, tertarik akan tantangan, berani 

                                                             
11

 Khamim Zarkasih Putro, ―Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Bermain,‖ Ejournal.Uin-

Suka.Ac.Id 16, no. 1 (2016): 19, http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/aplikasia/article/view/1170. 
12 Ahmad Susanto, ibid  h. 124-125  
13 Inesa Tri Mahardika Pratiwi and Rini Intansari Meilani, ―Peran Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018): 176, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11762. 
14 tasya salsabila G heri hidayat, nanda aulia, nita tania, ―Pengembangan Kreativitas Anak Usia 

Dini Melalui Media Pembelajaran Teknik Informasi,‖ Jurnal Warna: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Anak Usia Dini 06, no. 01 (2021): 29, https://doi.org/10.24903/jw.v4i2.620. 
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mengambil resiko, mempunyai rasa humor dll) apabila hal ini dibairkan maka 

akan terjadi kebekuan perkembangan kreativitas15     

Pengembangan kreativitas anak usia dini dalam pembelajaran harus 

dilakukan secara efektif, efesien dan produktif. Untuk itu perlu direncanakan, 

dilaksanakan dengan harus memperhatikan dalam pengembangan kreativitas 

anak usia dini dalam pembelajaran antara lain: 

1. Pembelajaan yang menyenangkan dalam standar proses dikemukakan 

antara lain bahwa proses pembelajaran harus menyenangkan agar anak 

mudah mencapai tujuan dan membentuk standar kompetensi dan 

kompetensi dasar 

2. Belajar sambil bermain dunia anak adalah dunia bermain. Melalui 

bermain anak dapat mempelajari banyak hal, tanpa disadari dan tanpa 

merasa terbebani karena bermain merupakan cara yang paling baik untuk 

mengembangkan kemampuan anak usia dini dan merupakan cara alami 

untuk memahami diri sendiri, orang lain, dan lingkunganya. 

3. Interkatif pembelajaran anak usia dini tidak hanya dilaksanakan didalam 

kelas, namum bisa dilaksanakan diluar kelas yang dimana menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mellibatkan anak seoptimal 

mungkin dengan cara anak yang menjadi pusat pembelajaran 

4. Interkatif pembelajaran anak usia dini tidak hanya dilaksanakan didalam 

kelas, namum bisa dilaksanakan diluar kelas yang dimana menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mellibatkan anak seoptimal 

mungkin dengan cara anak yang menjadi pusat pembelajaran 

Belajar dalam konteks nyata menjadi sangat penting bagi anak usia dini 

karena berada di tahap perkembangan kognitif pra-oprasional dan operasional 

konkret oleh karena itu, eksplorasi terhadap objek secara langsung atau 

menggunakan sebuah media dapat membantu proses belajar16. 

Sihanami  dalam Sumedi P Nugroho dan Davina Muliatsih origami 

merupakan kesenian dari jepang dimana origami bearti oru yaitu melipat dan 

kami dimana origami membuat selembar kertas menjadi benda lain yang 

                                                             
15

 Yuni Sufyanti Ariel, Dhianita Binarwati, Ratri Ismiwiranti, Bermain Origami 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Sekolah, Jurnal Ners, Vol.3, No.1 April 2008 h.43 
16

 Mulyasa, ibid h. 97-101 
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sudah ada di dunia nyata, mengoragamikan kertas sama dengan membuat 

miniatur atau model sebuah benda
17

 

Nadya Ayuning Tiasari dan Alfian Ashshidiq
18

 Steffi Claudia, Ajeng Ayu 

Widiastuti dan Mozes Kurniawan
19

 origami berasal dari bahasa Jepang yang 

bearti ‗‘ori‘‘ bearti lipat dan ‗‘gami bearti kertas. Jadi origami memiliki arti 

melipat kertas, dan saat ini kata origami sudah dikenal diseluruh dunia dalam 

menyebut seni melipat kertas yang dapat dibentuk dengan sedemikian rupa. 

Origami merupakan suatu kegiatan melipat kertas sehingga membentuk 

sesuatu, misal bentuk hewan, bunga, atau alat transportasi. Menurut Sumanto 

langkah-langkah dalam melipat origami antara lain yaitu yang pertama tahap 

persiapan yang dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran, dan kertas yang 

akan digunakan serta menyiapkan alat-alat lainnya, yang kedua tahap 

pelaksanaan yaitu membuat lipatan tahap demi tahap sesuai dengan bentuk 

yang akan dilakukan, yang terakhir tahap penyelesaian yaitu melengkapi 

bagian-bagian tertentu pada hasil anak. 

Tabel 1 

Indikator Penggunaan Media Origami  

 

NO Indikator Penggunaan Media Origami 

1.  Tahap persiapan 

2.  Tahap pelaksanaan 

3.  Tahap penyelesaian 

 Sumber: Sumanto
20

, journal of Islamic early childhood education
21

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Melipat kertas 

merupakan sesuatu yang sangat menyenangkan bagi anak karena dapat dibuat 

apa saja mulai dari kegiatan melipat sederhana seperti bentuk segitiga, segi 

                                                             
17 Sumedi P Nugraha, ―Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Origami‖ 2, no. 3 

(2013): 184. 
18 Nadya Ayuning Tiasari and Alfian Ashshidiqi, ―Penerapan Kegiatan Origami Dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ Jurnal Pelita Paud 5, no. 1 (2020): 40, 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v5i1.1081. 
19

 Ester Steffi Cllaudia, Ajeng Ayu Wdiastuti, and Mozes Kurniawan, ―Origami Game for 

Improving Fine Motor Skills for Children 4-5 Years Old in Gang Buaya Village in Salatiga,‖ Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (2018): 145–46, https://doi.org/10.31004/obsesi.v2i2.97. 
20 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK (Jakarta: Dapertemen Pendidikan 

Nasional, 2005). 
21 Febriyani Harahap Seprina, ―Kemampuan Motorik Halus Anak Malalui Kegiatan Melipat Kertas 

Origami,‖ Journal of Islamic Early Childhood Education 2, no. 2 (2019): 59, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.32505/atfaluna.v2i2.1284. 
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empat, kemudian bentuk yang agak sulit. Melipat tidak hanya untuk anak-anak 

namun juga untuk orang dewasa, sebab dengan seni origami ini dapat 

dilakukan dengan bersama-sama untuk menghasilkan suatu produk baru atau 

memodifikasi produk yang sudah ada. 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi ditemukan masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam 

kegiatan bermain origami hal ini dikarenakan pada langkah-langkah 

penggunaan media origami di tahap pelaksanaan guru tidak membuat  lipatan 

tahap demi tahap pada gambar pola  yang akan dikerjakan,  melainkan guru 

hanya memberi kertas origami dan memberikan contoh kepada anak dan anak 

langsung meniru 

Menurut Hurlock menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 

atau cara berpikir seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru,berbeda, 

belum ada sebelumnya ataupun memperbaharui sesuatu yang ada sebelumnya 

yang beruapa gagasan, ide, hasil karya dan menemukan yang yang baru
22

. 

Bahwa menjadi kreatif memiliki arti penting bagi anak, karena dapat 

menambah ilmu pada permainannya. Jika kreativitas bisa menjadi permainan 

yang menyenangkan maka anak akan merasa puas dan kreativitas dapat 

membantu anak memperoleh keberhasilan dibidang yang bearti baginya
23

 

Kreativitas anak merupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk 

membuat produk yang sebelum ada atau yang sudah ada sebelumnya. Sama 

hal nya menurut James J.Gallgher mengatakan bahwa ‗‘creativity is a mental 

process by which an individual creates new ideas or products, or recombines 

existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her’’(kreativitas 

adalah suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan maupun 

produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya 

akan melekat pada dirinya)
24

  

                                                             
22 Tri Yulianti Rosana, ―Peran Orang Tua Dalam  Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini,‖ 

Jurnal EMPOWERMENT 4, no. 2252 (2014): 17, https://doi.org/10.22460/empowerment.v3i1p11-24.569. 
23 Kuntum Khairah Umah and  Rakimahwati , ―Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Permainan 

Pasir Ajaib Di Taman Kanak-Kanak,‖ Aulad: Journal on Early Childhood 4, no. 1 (2021): 29, 
 http://dx.doi.org/10.31004/aulad.v4i1.86. 

24 Euis Kurniati Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman 

Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2010). 
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Menurut Munandar dalam Uswatun Hasanah kreativitas merupakan 

proses. Thomas Alva Edison pernah menyatakan bahwa genius  is 1%  but 

99% perspiration. Hal ini beart tidak selamanya seseorang yang memiliki taraf 

kecerdasan yang tergolong genius dapat menghasilkan suatu karya yang 

kreatif kalau tidak diimbangi dengan kerja keras secara terus-menerus tanpa 

mengenal putus asa
25

  

Menurut beberapa ahli mengatakan kreativitas merupakan kemampuan 

untuk membuat sesuatu yang baru atau yang sudah ada sebelumnya  baik 

berupa data, informasi, gagasan atau ide dan karya nyata
26

 
27

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya media 

origami dapat menjadi salah satu media alternative bagi guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak. hal ini sesuai dengan teori humanistic 

menurut Abraham Maslow dan Carl Rogers bahwasanya perkembangan 

kreativitas berkaitan dengan aktualisasi diri, aktualisasi diri dapat diwujudkan 

melalui kegiatan music, seni, melipat dan karya-karya lainnya 

Berdasarkan hasil riset yang sudah dilakukan bahwasanya  media origami 

merupakan seni yang cocok bagi anak dalam mengembangkan keterampilan 

tangan, konsentrasi dan kreativitas
28

. 

berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti akan 

meneliti terkait tentang penggunaan media origami dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau 

Lampung Selatan. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk menghindari 

perluasan-perluasan masalah dalam suatu pembahasan  dan penelitian maka 

dalam hal ini diperlukan focus penelitian. Maka fokus penelitian pada 

―Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas  Anak Usia 

                                                             
25 dian eka priyantoro uswatun hasanah, ―Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Edukatif,‖ Jurnal Elementary 7, no. 2 (2019): 63, https://doi.org/10.52185/kariman.v7i2.118. 
26 La Ode Anhusadar, ―Kreativitas Pendidikan Di Lembaga PAUD,‖ Al-Ta’dib 9, no. 1 (2016): 76–

93. 
27 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). 
28 bahril hidayat Raihana, alucyana, ―Meningkatkan Kreativitas Guru TK Dan RA Dalam 

Pembuatan Seni Kertas Origami Se-Provinsi Riau,‖ Jurnal Alamiah: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 

(2021): 101–7, https://doi.org/10.36709/amalilmiah.v1i1.8810. 
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Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan‖. 

Sedangkan sub focus ini adalah: Bagaimana Penggunaan Media Origami 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan  Kreativitas 

Anak  di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat maka didapat 

tujuan dari penelitian yaitu Untuk Mengetahui Bagaimana Penggunaan Media 

Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara 

Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai Landasan Teoritis 

a. Dapat digunakan untuk menambah referensi terkait penggunaan media 

origami dalam mengembangkan kreativitas pada anak usia dini. 

b. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diterapkan mampu memberi 

kontribusi pada anak usia dini 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat  memberikan beberapa  manfaat yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan wawasan Sebagai sumbangan pemikiran 

tentang penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas 

anak usia dini  di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung 

Selatan. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dalam Menggunakan media origami untuk 

mengembangkan kreativitas anak  

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan atau media yang dapat mengembangkan perkembangan 

kreativitas anak melalui media origami. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai 

pendukung penelitian sebagai berikut: 

1. Balandina Debeturu, Lanny Wijayaningsih dengan judul ―Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media Magic Puffer Ball‖.  di TK 

Marsudirini Sang Timur Salatiga kelompok B2. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian di TK  

Marsudirini Sang Timur Salatiga kelompok B2 berjumlah 20 anak, 9 laki-

laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kreativitas 

anak melalui penggunan media ―magic puffer ball‖, yaitu kreativitas pada 

pra siklus sebesar 22% dari 20 anak, peningkatan kreativitas pada siklus I 

pertemuan pertama sebesar 38% dai 20 anak, siklus I pertemuan ke dua 

sebesar 44% dan peningkatan kreativitas disiklus II pertemuan pertama 

sebesar 61% dari 20 anak, siklus II pertemuan kedua sebesar 75%.
29 

2. Steffi Claudia, Ajeng Ayu Widiastuti, Mozes Kurniawan dengan judul 

―Origami Game for Improving Fine Motor Skills for Children 4-5 Years 

Old in Gang Buaya Village in Salatiga‖ Jenis penelitian ini adalah 

Participatory Action Research (PAR) yang dilakukan melalui 2 siklus. 

Subyek penelitian berjumlah 5 anak perempuan dan 4 anak laki-laki. 

Teknik Pengumpulan Data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Obyek Penelitian   ialah kemampuan motorik halus anak 

melalui permainan kertas origami. Teknik Analisis Data menggunakan 

Deskriptif Kuantitatif. Indikator keberhasilan dilihat dari rata-rata 

kemampuan motorik halus anak dengan permainan kertas origami dengan 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan yaitu 76%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan kertas origami di kampung Gang Buaya Salatiga, yang dilihat 

darimeningkatnya kemampuan motorik halus anak pada tahap pratindakan 

                                                             
29 Balandina Debeturu and Elisabeth Lanny Wijayaningsih, ―Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 

5-6 Tahun Melalui Media Magic Puffer Ball,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 

(2019): 233, https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.180. 
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yaitu rata-rata 33,3 % menjadi 65,38 % pada tindakan siklus I, lalu 

meningkat menjadi 79,62% dalam tahap siklus II.
30

 

3. Lenni Marlina, Farida Mayar dengan judul ―Pelaksanaan Kegiatan Finger 

Painting dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Anak di Taman Kanak-

Kanak‖ Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Teknik 

pengumpulan data dengan menelaah sumber sekunder berupa buku 

referensi dan jurnal yang relevan dengan masalah penelitian.  Setelah data 

diperoleh maka dilanjutkan dengan analisis data. Analisis  data  dengan  

menghubungkan  antara  permasalahan  dengan teori  dan  konsep  relevan.  

Dari  hasil  temuan  penelitian  terlihat  bahwa  pelaksanaan finger painting 

di TK meningkatkan perkembangan kreativitas anak. Hasil temuan ini 

didasarkan atas temuan kelebihan kegiatan melukis dengan jari yaitu 

merupakan kegiatan sederhana, sesuai dengan kebutuhan anak, kegiatan 

yang menarik dan kreatif, serta tujuan dan manfaat melukis dengan jari 

terhadap perkembangan kreativitas anak
31

 

4. Kuntum Khairah Umah, Rakimahwati dengan judul ―Perkembangan 

Kreativitas Anak Melalui Permainan Pasir Ajaib di Taman Kanak-kanak‖ 

Jenis penelitian menggunakan studi literatur dengan mengumpulkan data 

melalui berbagai bahan bacaan buku, artikel, dan hasil penelitian yang 

berhubungan dengan kajian penelitian yang kemudian dianalisis. Teknik 

analisis data menggunakan metode analisis isi bertujuan untuk menguraikan 

dan menyimpulkan isi dari sumber data. Hasil penelitian ini didasarkan atas 

temuan analisis permainan pasir ajaib bahwa permainan pasir ajaib dapat 

meningkatkan imajinasi anak, dapat menuangkan beberapa ide yang ada di 

pikiran anak, melatih kepercayaan diri anak, menstimulasi perkembangan 

anak, menstimulasi kreativitas anak dalam membentuk suatu karya baru, 

dan aman digunakan anak dalam bermain 

5. Aisyah dengan judul ―Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Kreativitas 

Anak Usia Dini‖ Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak begitu 

                                                             
30

 Cllaudia, Wdiastuti, and Kurniawan, ―Origami Game for Improving Fine Motor Skills for 

Children 4-5 Years Old in Gang Buaya Village in Salatiga.‖ 
31 Lenni Marlina and Farida Mayar, ―Pelaksanaan Kegiatan Finger Painting Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Seni Anak Di Taman Kanak-Kanak,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 

(2020): 1018–25, https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.564. 
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bergairah dan bersemangat saat melakukan berbagai kegiatan permainan 

warna sehingga dari satu anak yang muncul tergolong kreatif saat pre test 

(sebelum kegiatan permainan warna) dapat meningkat menjadi dua puluh 

empat anak yang muncul tergolong kreatif sesudah terjadi kegiatan 

permainan warna (saat post test). Sedangkan dari delapan belas anak yang 

muncul tergolong sangat tidak kreatif saat pre test (sebelum kegiatan 

permainan warna) dapat menurun hanya menjadi tiga anak yang muncul 

tergolong sangat tidak kreatif sesudah terjadi kegiatan permainan warna 

(saat post test)
32

.  

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang 

kreativitas. Namun hal ini terdapat perbedaan penelitian dan adapun 

perbedaan dala penelitian ini yaitu: 

a. Lokasi penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu di TK 

Marsudirini Sang Timur Salatiga, Di gang Kampung Buaya Salatiga. 

Sedangkan lokasi yang peneliti lakukan Di TK Mutiara Miftahul Jannah 

Sabah Balau, yang mana dari tahun ketahun sekolahan ini memiliki 

komitmen untuk mengembangkan mutu pendidikan dan menjadi contoh 

bagi sekolah-sekolah lainnya. 

b. Peneliti melihat bagaimana penggunaan media origami dalam 

mengembangkan perkembangan kreativitas anak yang ada di TK Mutiara 

Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

pendekatan kualitatif. creswell juga mengemukakan bahwa ada 

beberapa jenis yang digunakan dalam sebuah penelitian kualitatif yaitu 

grounded theory, naratif, femonnologo, etnorogi, dan studi kasus
33

. 

Oleh Karena itu dalam penelitian ini menggunakan salah satunya yaitu 

                                                             
32 Aisyah Aisyah, ―Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini,‖ Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2017): 118, https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i2.23. 
33 Jhon W. Craswell, Research Design Penndekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 
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studi kasus, karena dalam studi kasus ada bagian dari jenis penelitian 

kualitatif. Menurut Robert K.Yin mengatakan bahwa terdapat dua 

desain dalam penelitian studi kasus yaitu studi kasus tunggal (the-case) 

dan multi kasus. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Design 

Multi Case Design Holistic Single Unit Of Analisis. Yang dimana 

penelitian ini dilakukan di satu sekolah namun melibatkan beberapa 

sumber data diantaranya guru kelas dan guru pendamping, alasan 

peneliti menggunakan sumber data guru kelas dan guru pendamping 

karena guru tersebut yang melaksanakan sepenuhnya penggunaan 

media origami. 

 Menurut W. Creswell bahwasanya penelitian kualitatif ini 

adalah suatu metode- metode untuk mengekplorasi serta memahami 

makna dari sejumlah individu atau kelompok orang yang dianggap 

berasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan.  

 Studi kasus menurut creswell merupakan suatu strategi dalam 

penelitian yang dimana didalamnya peneliti menyelidiki seksama suatu 

program, peristiwa, proses, aktivitas atau sekelompok individu. Dan 

peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 

menggunakan berbagai prosedur salah satunya dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan  

 Menurut sagadin dan starman berpendapat bahwa studi kasus 

adalah sebuah studi yang digunakan saat kita menganalisa dan 

menggambarkan, misalnya setiap orang secara individu, aktivitasnya, 

kebutuhan khusus, situasi kehidupan, riwayat hidup dan lain 

sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan studi kasus merupakan bagian dari metodologi penelitian 

kualitatif, yang menekankan pada perspektif peneliti yaitu pandangan 

subyektif peneliti pada situasi tertentu, mengnalisa dan 

menggambarkan tentang subjek penelitian
34

  

                                                             
34

 Yossi Srianita, Maruf Akbar, and Sri Martini Meilanie, ―Pembentukan Karakter Dalam 

Pendidikan Makan (Studi Kasus Di Raudhatul Athfal Istiqlal Jakarta),‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 4, no. 1 (2020): 155, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.277. 
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 Dalam penelitian kualitatif ini melibatkan suatu proses 

pengumpulan data, interopretasi, dan pelaporan hasil secara serentak 

dan bersama-sama. Dan melibatkan pengumpulan data yang terbuka, 

dengan pertanyaan umum, analisis informasi dari partisipan. Dalam 

analisis jenis penelitian kualitatif dapat dilaporkan dalam buku-buku 

ilmiah serta artikel-artikel jurnal yang sering kali menjadi model 

analisa dalam pengumpulan data kualitatif. 

 Desain penelitian studi kasus menurut yin, bahwa dalam studi 

kasus dapat berupa single case dan multiple case. Dimana multiple 

case dilakukan dengan mereplikasi kasus. Dan dalam penelitian ini 

menggunakan desain penggunaan studi kasus tunggal yang dimana 

dapat dilakukan ketika kasus mewakili dalam kasus kritis, kasus yang 

tidak biasa atau unik, kasus umum, kasus yang sebelumnya tidak dapat 

diakses, ataupun kasus longitudinal.
35

 

 Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran dilapangan tentang Penggunaan Media Origami Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul 

Jannnah Sabah Balau Lampung Selatan. Maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus. 

b. Sifat penelitian 

 Fokus penelitian ini konsepsi deskriptif, penulis berusaha 

mengamati peristiwa dan kejadian di TK mutiara Miftahul Jannah 

Sabah Balau Lampung Selatan tentang penggunaan media origami. 

Penelitian ini menggambarkan kondisi lapangan tentang focus 

penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. Jelasnya peneliti 

menggambarkan sebuah fenomena dan kondisi yang ada di TK 

Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung selatan.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, subjek penelitian ini adalah guru kelas B di 

TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan. Alasan 

peneliti melakukan wawanacara kepada guru karena guru yang 

                                                             
35

 Unika Prihatsanti Et.Al, Menggunakan Studi Kasus Sebagai Metode Ilmiah Dalam Psikologi, 

Bulletin Psikologi, Vol.26, No 2, h.130 
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sepenuhnya melakukan proses pembelajaran Sedangkan objek penilaian 

ini adalah masalah yang akan di teliti yaitu penggunaan media origami 

dalam mengembangkan kreativitas anak  

 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mulai dari 08 

oktober sampai dengan 08 november 2021. Peneliti melakukan penelitian 

di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan yang 

berlokasi di Jl. M. Azizy Gg. Manggis, Sabah Balau, Kec, Tanjung 

Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti melakukan penelitian di 

TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan karena 

peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana penggunaan media origami 

dalam mengembangkan kreativitas anak TK Mutiara Miftahul Jannah 

Sabah Balau Lampung Selatan. TK Mutiara Miftahul Jannah merupakan 

suatu yayasan yang turut membantu mempersiapkan kemampuan sumber 

daya manusia diindonesia sejak dini untuk menjadi generasi yang 

memiliki kemampuan dan berakhlak mulia. 

4. Instrument Penilaian 

 Instrument penilaian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, lengkap dan 

sistematis, sehingga mudah diolah36. Didalam penelitian kualitatif yang 

sering menjadi instrument atau alat penelitian adaalah peneliti itu sendiri. 

Instrument penilaian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan penliti 

dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga mudah diolah. Instrument dalam penlitian ini digunakan untuk 

melihat Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau 

Lampung Selatan 

 Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini instrument yang peneliti 

gunakan yaitu lembar observasi yang digunakan pada saat proses kegiatan. 

Lembar observasi ini berisikan indicator-indikator dari penggunaan media 

                                                             
36 Sugiyono, metode penelitian pendidikan h.305 
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origami. Dalam pedoman observasi digunakan peniliti agar saat 

melakukan observasi bisa terarah dan data yang didapat agar mudah 

diolah. 

 

5. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data  merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 

peneliti tidak akan mendaptkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan adapun macam teknik pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

   Observasi atau pengamatan merupakan kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengamatanyamelalui hasil kerja panca indra 

mata serta dibantu dengan panca indera lainnya
37

. Observasi dilakukan 

untuk melihat  penggunaan media origami Peneliti melakukan 

observasi selama 1 bulan penuh dan dilakukan selama 4 kali 

pertemuan yang dimana dalam  1 minggu hanya 1 kali pertemuan. Dan  

dalam proses observasi tentang penggunaan media origami berdurasi 

selama 45 menit. Selama observasi peneliti tidak ikut serta dalam 

berpartisipasi terhadap apa yang akan diobservasi yaitu penggunaan 

media origami, Observasi ini dilakukan dengan cara menceklis √ pada 

kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Lembar observasi yang 

dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat observasi lebih terarah dan 

mudah ketika mengolah data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, 

yaitu peneliti tidak ikut serta dalam berpartisipasi terhadap apa yang 

akan diteliti. Posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam kegiatan di 

TK mutiara miftahul jannah sabah balau lampung selatan. Khususnya 

pengamatan tentang Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul 

Jannah Sabah Balau Lampung Selatan.  

                                                             
37 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015). 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dilapangan 

dengan Tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden 

untuk mendapatkan informasi penting
38

. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai penggunaan media origami. 

wawancara diberikan kepada guru kelas,  dan guru pendamping yang 

mana guru merupakan sumber data penelitian. Wawancara dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

a. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan 

terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara. 

b. Wawancara tidak terstruktur disebut juga dengan wawancara bebas, 

yaitu suatu wawancara yang tidak menggunakan pedoman 

wawancara ketika melakukan tanya jawab 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang artinya peneliti 

melakukan wawancara dengan menggunakan lembar wawancara yang 

sudah peneliti siapkan. 

c. Analisis Dokumentasi 

  Analisis Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang
39

.  Peneliti menggunakan dokumentasi yang  

berupa RPPM dan RPPH yang a..da di TK Mutiara Miftahul Jannah  

Sabah Balau Lampung Selatan. 

6. Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian kualitataif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan
40

. 

Dalam teknik analisis data terdapat beberapa cara untuk mengenalisisnya 

antaralain dengan cara: 

a. Reduksi Data 

                                                             
38 Sukardi, Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003). 
39 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ,Penelitian Tindakan 

Kelas, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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   Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data bearti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak perlu 

selanjutnya data. 

b. Display Data 

   Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display 

data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat. Dalam penyajian data pada penelitian kualitataif 

biasanya yang paling sering digunakan adalah dengan teks naratif. 

Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi. 

c. Verifikasi 

Data yang sudah di display, kemudian difokuskan dan disusun 

secara sistematis dalam bentuk naratif. Data tersebut disimpulkan 

sehingga makna data tersebut dapat ditemukan dalam bentuk 

argumentasi. Kesimpulan juga di verivikasi selama penelitian 

berlangsung. 

7. Uji Keabsahan Data 

  Uji keabsahan data dapat dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan  penelitian karya ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data kualitatif 

ada empat diantaranya: credibility, transferability, dependability dan 

cormability. Untuk menguji keabsahan data penelitian ini adalah dengan 

menggunakan credibility(kredibilitas) yang dilakukan dengan perpenjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, tringulasi, analisis kasus negative, 

menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member chek
41

. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian iniadalah menggunakan teknik tringulasi. 

Tringulasi merupakan pengecekan data  dari berbagai sumber dengan 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010). 
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berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi 

sumber, tringulasi teknik dan tringulasi waktu42. 

1. Tringulasi sumber uji menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah di peroleh dari berbagai sumber 

2. Tringulasi metode untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda 

3. Tringulasi waktu untuk itu dalam uji kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melalukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lainya dalam waktu yang berbeda 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik tringulasi metode yang 

dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika 

diwawancara dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau 

berbeda. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Agar skripsi ini mudah dipahami, oleh karena itu penulis menyusun skripsi 

ini menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan skripsi, adapun 

sistematika penulisan skripsi ini yang berjudul ―penggunaan media origami 

dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini di tk mutiara miftahul jannah 

sabah balau lampung selatan‖. 

 Bagian awal terdiri dari sampul atau cover skripsi, halaman sampul, halaman 

pengesahan motto, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi dan halaman tabel. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, Alasan Memilih Judul, Latar Belakang 

Masalah, Focus Dan Sub Focus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan dan 

Metode Penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat uraian tentang kajian pustaka terdahulu, kerangka teori 

relevan, dan teori yang membahas tentang variabel  judul 

 

                                                             
42

 Ibid. h.372-374 
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BAB III  DESKRIPTIF OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang gambaran Umum objek, sejarah berdirinya TK 

mutiara miftahul jannah sabah balau lapung selatan, visi misi, tujuan, 

penyelenggara TK mutiara miftahul jannah sabah balau, ketenagaan /pengelola, 

tenaga pendidik, alamat dan peta lokasi satuan lembaga dan status satuan 

lembaga 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang analisa data penelitian, temuan penelitian dan 

pembahasan  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, rekomendasi dan penutup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Tentang Media Pempbelajaran  

1. Pengertian Media  

 Peranan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. 

Media pembelajaran menurut Nunu Mahnum menyebutkan bahwa 

―media‖ berasal dari bahasa latin yaitu ―medium‖ yang bearti ―perantara‖ 

atau ―pengantar‖. Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan 

atau sebah informasi belajar yang ingin disampaikan oleh sumber pesan 

kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.
 43

  

 Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan beajar. Menurut AECT (association of education and 

communication technology) yang dikutib oleh Basyiruddin ―media 

merupakan segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran 

informasi.
44

 Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik 

Syastra bahwa media merupakan segala sesuatu baik berupa fisik maupun 

teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan.
45

 

2.  Pengertian pembelajaran 

   Pembelajaran menurut gagne dan brings pembelajaran merupakan 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang 

berisi tentang serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 

pembelajaran siswa yang bersifat internal.
46

 

                                                             
43 Nunu Mahnum, Media Pembelajaran(kajian terhadap langkah-langkah pemilihan media dan 

implementasinya dalam pembelajaran), jurnal pemikiran islam, vol.37, no.1 h.28 
44 Asnawir dan M Basyiruddin Usman. Media pembelajaran, (Jakarta:ciptant pers.2002) 

45 Adam Steffi dan M.Taufik Syastra, Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi 

Siswa Kelas X Sma Batam Ananda Batam. Jurnal CBIS, vol.3, no.2 
46 Siti nurhasanah dkk, strategi pembelajaran, (Jakarta timur: edu pustaka.2019) h.4 
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 Menurut Komala Sari pembelajaran dapat didefinisikan juga sebagai 

suatu sistem atau proses pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, 

dievaluasi secara sistematis agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efesien. Menurut Mufarokah terdapat dua 

konsep yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

belajar dan mengajar. Belajar mengacu kepada apa yang akan dilakukan 

anak, sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh 

guru.
47

 

3.  Pengertian media pembelajaran 

  Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik untuk belajar. Media 

berasal dari bahasa latin medius yang memiliki arti perantara atau 

pengantar. Lebih lanjut media merupakan sarana penyalur pesan atau 

informasi belajar yang hendak disampaikan oleh peserta didik. Hasnida 

mengemukakan bahwa media ialah berbagai jenis sarana perantara untuk 

menyampaikan sebuah informsi atau pesan yang dapat membantu 

keberhasilan proses belajar mengajar.
48

 

  Media pembelajaran merupakan alat bantu proses pembelajaran 

yang membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik dengan cara yang efektif dan efesie. Dengan adanya 

media pembelajaran yang layak dan menarik diharapkan bisa 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar
49

.   

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan bahan, perantara maupun sarana yang dapat digunakan untuk 

mempermudah dalam menyampaikan pesan atau sebuah informasi agar 

peserta di dik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

                                                             
47 Silviana Nur Faizah, Hakikat Belajar dan Pembelajaran, At-Thullab:Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, vol.1, no.2 (2017) 
48 Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015). 
49 Yuberti Dwi Rahmawati, Syafrimen, ―Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul 

Menggunakan Sigil Software Pada Materi Pembelaran Fisika,‖ Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 12, no. 

2 (2021): 107. 
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4. Manfaat media pembelajaran 

Menurut Sanaky Dalam Ayu Fitria menyebutkan bahwa manfaat  media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut
50

: 

a. Bahan ajar akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih mudah 

dipahami oleh anak 

b. Kegiatan belajar lebih menarik perhatian peserta didik dan dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

c. Peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan aktif, sebab anak 

tidak hanya mendengarkan saja tetapi anak akan melihat dan 

melakukan aktivitas 

d. Metode pembelajaran bervariasi, tidak hanya bersifat komunikasi 

verbal saja sehingga anak tidak merasa bosan, dan guru tidak 

kehabisan tenaga  

5. Jenis-jenis media pembelajaran  

Menurut Magdalena ada empat jenis dasar media pembelajaran antara 

lain yaitu
51

: 

1. Media cetak merupakan sarana atau perantara komunikasi yang dicetak 

pada bahan dasar kertas dan kain untuk menyapaikan sebuah informasi, 

jenis media cetak yang masuk dalam media massa adalah surat kabar, 

Koran, majalah, tabloid dan lain sebagainya. 

2. Media audio merupakan  alat peraga yang bersifat dapat didengar, audio 

berasal dari kata audible yang artinya suaranya dapat didengar secara 

wajar oleh manusia. Bahan ajar audio merupakan salah satu bahan ajar 

noncetak yang didalamnya mengandung suatu sistem yang 

menggunakan sinyal audio secara langsung. Contoh dari media audio 

antara lain yaitu: tape, radio, recorder 

                                                             
50 Ayu fitria, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak usia dini, cakrawala dini: 

vol5, no.2 h.58 
51

  Ina Magdalena et.al, analisis penggunaan jenis-jenis media pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SD negeri bunder III, bintang:jurnal pendidikan dan sains. Vol.3. no.2 
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3. Media visual merupakan semua alat peraga yang digunakan dalam 

proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca indera mata yang dapat 

dilihat guna membantu pemahaman pesan atau informasi yang 

dikandungnya.
52

 Contoh dari media visual antaralain: kertas, alat tulis, 

media untuk menggambar dan lain sebagainya 

4. Media audio-visual adalah gabungan dari media audio yang merupakan 

suara dan media visual yang merupakan gambar media audio visual yang 

penggunaannya membutuhkan bantuan seperti TV computer dan LCD. 

Proyektor LCD merupakan alat bantu yang mampu menampilkan 

gambar dengan ukuran besar, proyektor sering digunakan untuk media 

presentasi. Sanaky menjelaskan bahwa proyektor LCD merupakan salah 

satu alat optic dan elektronik sistem optiknya efeisen yang menghasilkan 

cahaya amat terang tanpa mematikan lampu ruangan, sehingga dapat 

memproyeksikan tulisan, gambar, atau tulisa dan gambar yang dapat 

dipancarkan dengan baik kelayar.
53

 Contoh dari media audio-visual 

adalah TV, VCD, Computer/Laptop Dan Handphone 

Dari beberapa jenis media yang diatas, peneliti menggunakan salah satu media 

yaitu media origami 

6. Pengertian Media Origami 

 Salah satu tujuan progam pendidikan anak usia dini adalah 

meningkatkan daya cipta atau kreativitas Zulfina Dkk dalam Supriyono 

kreativitas anak ditaman kanak-kanak dapat dioptimalkan dengan 

menggunakan media pembelajaran. Merancang media yang efektif dan 

efesien dalam pencapaian tujuan pembelajaran selain bergantung pada 

kemampuan guru, disini juga dapat dikemukakan beberapa cara yang 

efektif untuk merancang media pembelajaran antara lain:  media harus 

dirancang sesederhana mungkin agar mudah dipahami oleh anak, media 

hendaknya dirancang sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan, 

                                                             
52 Boby Agus Yusmiono, Media Pembelajaran Visual Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Geografi Di Universitas PGRI Palembang, Factor Jurnal Ilmiah Kependidikan, vol.5. no.1 

(2018) 
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media hendaknya dirancang tidak terlalu rumit dan tidak membuat anak 

menjadi bingung, media hendaknya dapat dirancang dalam bentuk model
54

. 

Salah satunya adalah menggunakan media kertas origami yang dapat 

mengembangkan kreativitas. Dibanding dengan kertas lainnya, kertas 

origami dari segi desain dan warna lebih menarik untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran
55

. 

 Origami menurut Malik Tia Seni melipat atau origami meupakan seni 

melipat yang berasal dari jepang. Kata origami berasal dari jepang kata 

origami berasal dari dua suku kata ori yang bearti melipat dan kami bearti 

kertas
56

 
57

 

 Origami bermula sejak manusia mulai memproduksi kertas, kertas 

pertama kali diproduksi ditiongkok pada abad pertama dan diperkenalkan 

oleh Ts‘ai Lun kemudian pada abad keenam seorang biksu bernama doncho 

(dokyo)yang berasal dari gugoeryeo (semenanjung korea) memperkenalkan 

kertas dan tinta dijepang pada masa kaisar wanita suiko sejak itu. Menurut 

karmachela seni melipat origami merupakan seni yang sangat cocok bagi 

anak karena origami melatih keterampilan anak. Origami mulai 

berkembang dan menjadi begitu popular dijepang sampai hari ini
58

. 

Kegiatan melipat adalah aktivitas yang menggunakan keterampilan tangan 

guna menghasilkan suatu bentuk tanpa menggunakan keterampilan tangan 

guna menghasilkan suatu bentuk tanpa menggunakan perekat(lem) 

                                                             
54 Supriyono, ―Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SD,‖ 

Jurnal Pendidikan Dasar II, no. 1 (2018): 48. 
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 Anak Agung Putri Maharani et al., ―Implementasi Game Based Learning Berbantuan Media 

Origami Untuk Mengembangkan Potensi Anak Usia DIni Di Kelurahan Sempidi,‖ Jurnal Abdi Dharma 
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 Febriyani Harahap and Seprina, ―Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melipat 

Kertas Origami,‖ Atfaluna: Journal of Islamic Early Childhood Education 2, no. 2 (2019): 57–62, 

https://doi.org/doi.org/10.32505/atfaluna.v2i2.1284. 
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Sekolah Dasar‖ 3, no. 2 (2019): 52, https://doi.org/doi.org/10.14710/hm.3.2.51-54. 
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media origami yaitu 

kegiatan yang identik dengan melipat sebuah kertas yang menggunakan 

keterampilan tangan untuk mnghasilkan sebuah bentuk. 

7. Manfaat Media Origami Bagi Anak 

 Dalam proses belajar mengajar hendaknya menggunakan media 

pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan suatu informasi 

kepada anak, salah satunya bisa menggunakan media origami. Fajar 

ismayanti dalam Salis Khoiriyati menyebut bahwa ada beberapa manfaat 

origami yaitu: 

1. Anak belajar meniru. Anak dapat meniru dengan baik yang sudah 

dicontohkan oleh guru, maka anak tersebut belajar bagaimana cara 

mengikuti atau meniru. 

2. Anak belajar berkreativitas. Kertas origami pada dasarnya dunia 

kreativitas. Banyak bentuk dan model. Anak-anak  akan memilih yang 

mana yang disukai apabila anak sudah menyukai maka anak akan 

berkreasi membuat sebuah karya. 

3. Anak belajar berimajinasi. Menggunakan origami anak akan belajar 

berimajinasi sesuai dengan keinginanya anak, anak akan mencoba 

berkreasi dengan sesuatu yang baru. 

4. Anak belajar berkarya. Bermain origami merupakan seni melipat kertas 

yang sangat disukai oleh anak-anak, disitu anak akan berlajar melipat 

kertas origami membuat sebuah karya. 

5. Anak dapat menemukan solusi. Anak membuat kreasi dari kertas 

origami yang terdiri dari beberapa tahapan, dimana setiap tahapan yang 

sedang dirangkai mempunyai mempunyai persoalan yang mempunyai 

membutuhkan solusi. Apabila anak berhasil menghadapi persoalan 

disetiap tahapan, maka anak dikatakan sudah berhasil dalam 

memecahkan masalah. 

 Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media origami 

dalam kegiatan anak memiliki beberapa manfaat menurut Pandiangan 
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dalam Zaenab Munaqidzah dan Liastuti menyatakan bahwa manfaat 

origami antara lain
59

: 

1. Melalui origami anak belajar membuat mainan sehingga akan 

menciptakan kepuasan tersendiri bagi anak.  

2. Bermain origami anak akan membuat bentuk sesuatu yang melewati 

tahapan untuk mengajarkan anak tentang tekun, sabar, serta displin. 

3. Melalui kegiatan origami anak akan menciptakan suatu karya sehingga 

akan memperluas imajinasi anak dengan bentuk origami yang 

dihasilkan, karena berhasil menciptakan hasil karya dari tangan mungil 

mereka.  

4. Menjadikan suatu kebanggaan dan kepuasan tersendiri bagi anak, 

terlebih lagi anak belajar menghargai dan mengapresiasi karya lewat 

origami. 

Adapun beberapa manfaat dalam bermain origami antara lain yaitu: 

1. Peningkatan daya imajinasi 

2. Daya kreatif
60

 

3. Meningkatkan kemampuan daya ingat 

4. Motoric halus anak akan berkembang
61

 

5. Melatih kesabaran dan ketelitian 

6. Daya ingat dan perasaan keindahan 

8. Langkah-langkah Menggunakan Media  Origami 

Proses belajar mengajar anak usia dini guru dapat memberikan media 

dengan media pembelajaran maka proses pembelajaran dapat disampaikan 

dengan maksimal. Salah satunya dengan media origami yang dapat 

mengembangkan kreativitas anak. menurut Sumanto langkah-langkah 

                                                             
59

 Zaenab munqidzah, liastuti ustianingsih. Pelatihan origai bagi guru PAUD untuk 

meningkatkan profesionalisme guru, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat. Vol.3. no.1. 2018 h.249 
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dalam menggunakan media dalam pembelajaran menurut  antara lain 

yaitu
62

: 

1. Guru melakukan tahap persiapan (dimulai dengan menentukan bentuk, 

ukuran dan warna yang akan digunakan untuk kegiatan. 

Mempersiapkan alat-alat lainya) 

2. Guru melakukan tahap pelaksanaan (membuat lipatan tahap demi tahap 

sesuai kegiatan yang akan dilakukan) 

3.  Guru melakukan tahap penyelesaian (melengkapi bagian-bagian 

tertentu pada hasil lipatan) 

9. Macam-macam Kegiatan Origami 

1. Melipat Kertas Origami 

 kertas merupakan kegiatan hiasan (ornamen) dengan menggunakan 

kertas tertntu. Origami peranannya bisa meluas kesegala bidang, 

misalnya dipergunakan sebagai bagian dari perlengkapaan hidup. 

Origami telah memasuki segala aspek kehidupan manusia, dengan 

demikian origami memiliki peranan pada semua bidang tergantung pada 

kebutuhan manusia, termasuk peranannya dalam bidang pendidikan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran
63

. Kegiatan melipat kertas di 

indonesia identic dengan origami. Origami sendiri merupakan kegiatan 

melipat kertas yang berasal dari jepang yang hasil lipatannya 

membentuk suatu benda tertentu. Melipat adalah suatu teknik berkarya 

seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas dengan 

tujuan untuk mengasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda 

fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya
64

. 
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2. Menganyam 

 Menganyam merupakan suatu kegiatan keterampilan yang 

bertujuan untuk menghasilkan benda atau benda seni yang dilakukan 

dengan cara saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-

bagian anyaman secara bergantian. Menganyam adalah kegiatan 

menjalin pita atau iratan yang disusun menurut arah dan  tertentu. 

 Menganyam diartikan juga suatu teknik menjalinkan lungsi dengan 

pakan. Lungsi merupakan pita atau iratan yang letaknya tegak lurus 

terhadap si penganyam.  Pakan adalah pita atau iratan yang disusupkan 

pada lungsi dan arahnya berlawanan
65

 Kegiatan menganyam menurut  

hajar pamadhi merupakan contoh seni tradisional yang dilakukan dengan 

cara menyusupkan bagian-bagian pita anyaman secara bergantian
66

. 

Anyaman ini dengan ciri khusus yang dimiliki oleh Negara Indonesia. 

Kegiatan menganyam ini bagian dari karya seni tradisi yang masih 

dipertahankan dan dikerjakan hingga saat ini oleh masyarakat, 

disamping itu banyak fungsinya yang memiliki komponen dari 

pendidikan
67

. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik motorik yaitu: (motorik halus dan motorik kasar), 

kecerdasan(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi), sosial emosional, 

bahasa dan seni yang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui anak usia dini
68

. 
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B. Kreativitas Anak usia 5-6 tahun 

1. Pengertian Kreativitas 

  Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun, pada usia 

tersebut sangat menentukan bagi anak untuk mengembangkan seluruh 

potensinya. Dimana potensi tersebut berupa pola pertumbuhan dan 

perkembangan Dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, bahasa, 

kreativitas yang khusus sesuai tahapan anak. pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang berkembang dengan optimal apabila 

distimulusasi atau diberi rangsangan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan
69

. Bila potensi anak tidak dikembangkan sejak usia dini 

maka akan berpengaruh dimasa depan anak, dimana anak akan mudah 

putus asa atau meniru hasil karya orang lain. Sedangkan ketika 

perkembangan anak dikembangkan dengan baik maka akan menciptakan 

atau membentuk generasi yang dapat menciptakan sesuai dengan fantasinya 

atau imajinasi anak. 

  Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

pekerjaan baru dan tepat guna. Selain itu, kreativitas juga dapat 

dimunculkan dengan mempelajari karya cipta yang sudah ada sebelumnya, 

untuk kemudian  diperbaharui sehingga menghasilkan karya yang baru
70

. 

Artinya kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

atau menciptakan sesuatu yang baru. Seorang anak mempunyai 

perkembangan kreativitas yang berbeda-beda untuk menciptakan hasil yang 

sesuai dengan kemampuan anak itu sendiri. Kreativitas adalah memikirkan 

sesuatu, kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang 
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sudah ada sebelumnya
71

 Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan 

susatu yang baru
72

.  

  Menurut Utami munandar kreativitas merupakan kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir serta 

kemampuan untuk mengelaborasikan suatu gagasan atau pendapat. Salah 

satu konsep yang amat penting dalam bidang kreativitas adalah hubungan 

antara kreativitas dan aktualisasi diri. Menurut psikolog humanistic seperti 

Abraham maslow dan carl rogers aktualisasi diri ialah apabila seseorang 

menggunakan semua bakat dan talentanya untuk menjadi apa yang ia 

mampu menjadi-mengaktualisasi atau mewujudukan potensinya. Pribadi 

yang mengaktualisasikan dirinya adalah seseorang yang sehat mental dapat 

menerima dirinya.
73

.  

  Menurut Luluk asmawati Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang paling tepat untuk mengembangkan perkembangan 

kreativitas. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi kreativias yang ada pada diri anak. dengan potensi 

yang dimiliki anak sejak dini, anak senantiasa akan menumbuhkan aktivitas 

yang berhubungan dengan kreativitas
74

. 

  Perkembangan kreativitas merupakan suatu proses dimana anak 

mampu menciptakan produk baru yang benar-benar baru maupun 

memodifikasi apa yang sudah ada untuk menjadi baru. Kreativitas ialah 

salah satu kemampuan intelektual manusia yang sangat penting, dan oleh 

kebanyakan ahli psikologi kognitif dimasukan kedalam kemampuan 

memecahkan masalahh. Kreativitas juga sering disebut berpikir kreatif. 

Dibidang lain misalnya manajemen dan teknologi, kreativitas sering disebut 

dengan berfikir inovatif. Semua istilah ini berkaitan dengan usaha 

menemukan, menghasilkan atau menciptakan hal-hal baru. 
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  Dari beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan anak untuk menghasilkan produk baru 

atau memodivikasi produk yang sudah ada. Gagasan-gagsan kreatif dan 

hasil karya yang dihasilkan anak tidak muncul begitu saja, namun dengan 

adanya stimulus yang diberikan kepada anak untuk dapat menghasilkan 

hasil karya atau gagasan-gagasan yang dimiliki. 

2. Konsep Kreativitas Dengan Pendekatan Empat P 

  Pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi, proses 

dan produk
75

  

1. Definisi pribadi  

 menurut hulbeck “creative action is an imposing of one’s own 

whole personality on the environment in an unique and character istic 

way”. Tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  

2. Definisi proses  

3. Definisi produk  

 Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan 

orisinalitas seperti menurut baron yang menyatakan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang 

baru atau mengombinasikan menurut rogers dalam muanandar 

mengemukakan kriteria untuk produk kratif ialah: produk itu harus 

nyata, produk itu harus baru atau dikombinasi dan produk itu adalah 

hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 

4. Definisi press 

Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas 

menekankan factor ―press‖ yaitu dorongan. Baik dorongan internal 

yaitu diri sendiri yang berupa keinginan dan hasrat untuk menciptakan  

dan dorongan eksternal yaitu dorongan yang berasal dari lingkungan 

sosial. 
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3. Kegiatan kreativitas  

Anak-anak membutuhkan banyak aktifitas dan media kreatif setiap harinya 

untuk dipergunakan dengan cara yang mereka sukai. Beraktivitas dengan 

ragam kegiatan seni dan keterampilan menjadi cara yang menyenangkan 

bagi anak dalam membangun pemahaman. Macam-macam kegiatan 

kreativitas untuk anak usia dini.
76

 

1. Kegiatan kreatif art-craft  

a. Menggambar dan mewarnai berbagai bentuk dengan krayon, cat air 

dan kuas. 

b. Finger-painting atau melukis dan menghias gambar dengan jari-jari. 

c. Mewarnai dengan pasir warna 

d. Membuat berbagai bentuk dengan platisin 

e. Membuat stempel dengan berbagai media dan bentuk yang 

bervariasi 

f. Bermain dengan cat minyak 

g. Menggunting dengan berbagai bentuk 

h. Melipat berbagai bentuk dengan beragam kertas 

i. Kolase atau menempel potongan-potongan kertas, serbuk, serpihan 

pada sebuah gambar 

2. Music and mevoment 

Bermusik serta mendengerakan music merupakan salah satu kegiatan 

yang sangat digemari oleh anak. kegiatan kreatif music dan tari dapat 

berupa hal-hal sebagai berikut: 

a. Bernyanyi dengan bermacam ekspresi 

b. Mengiringi lagu dengan alat music buatan 

c. Menari dengan pola yang bervariasi 

d. Bergerak bebas mengikuti  irama lagu 

3. Dramatic play 
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Seperti sama halnya bermain music, bermain drama juga membantu 

anak dalam membangun ingatan dan imajinasi anak. kegiatan 

dramatisasi dapat berupa hal-hal berikut: 

a. Bermain peran sebagai polisi, dokter, seorang ibu, guru dan 

sebagainya. 

b. Menggunakan benda-benda disekitar sebagai alat memasak, 

perlengakapan profesi seperti steteskop dan sebagainya 

c. Menggunakan balok-balok untuk bermain 

d. Bermain sosiodrama 

4. Cooking/memasak 

Kegiatan kreatif cooking dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 

a. Menghias  

b. Membuat kue 

c. Membuat minuman 

4. Ciri-ciri Kreativitas 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami dari ciri 

cirinya Bahwa kreativitas anak terlihat dari kelancaran anak dalam berfikir 

serta kemampuan dalam menemukan  keberagaman  dalam mengemukakan 

pendapat, mampu berpikir secara luwes, dan adanya keaslian dari fikiran, 

serta elaborasi dalam berfikir
77

  Guilford dalam Munandar mengatakan 

bahwa ciri-ciri dari kreativitas yaitu
78

: 

a. Kelancaran berfikir, yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide 

kreatif yang keluar dari pemikiran seseorang 

b. Keluwesan berfikir, yaitu kemampuan memproduksi sejumlah ide atau 

gagasan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda 

c. Originality, yaitu kemampuan untuk mengeluarkan gagasan unik atau 

kemampuan untuk mencetuskan gaggasan asli 
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241, https://doi.org/10.23887/jppp.v3i3.19260. 
78

 Martini Jamaris, Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006). 



36 
 

 
 

d. Elaborasi, yaitu kemampuan dalammengembangkan gagasan dari suatu 

objek yang menjadi lebih menarik
79

 

ciri-ciri  kreativitas anak sebagai berikut: 

a.  Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

b. Memiliki inisiatif 

c.  Senang mencari pengalaman baru 

d. Mempunyai minat yang luas  

e.  Selalu ingin tahu 

f.  Menunjukan minat pada kegiatan 

g. Mempunyai kebebasan dalam berfikir 

h. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

i.  Mempunyai rasa humor 

j.  Penuh semangat 

k. Berwawasan masa depan dan berani mengambil resiko 

l. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat
80

 

wycoff mengemukakan bahwa ada empat ciri-ciri orang yang kreatif antara 

lain yaitu: 

a.  Keberanian 

b. Humor  

c.  Intuisi 

d. Ekspresif.
81

 

  berdasarkan ciri-ciri kreativitas diatas dapat diketahui bahwa banyak 

sekali kepribadian dan sifat anak yang berbeda-beda, oleh karena itu peran 

seorang pendidik diharapkan dapat mengembangkan perkembangan 

kreativitas anak 

 

                                                             
79 Nurhayati Simatupang, ―Meningkatkan Aktivitas Dan Kreativitas Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Jasmani Dan Olahraga,‖ Jurnal Pedagogik Keolahragaan 02, no. 02 (2016): 55–56, 
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpor/article/view/4514/3954. 

80 Diana Vidya Fakhriyani, ―Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini,‖ Wacana Didaktika Jurnal 

Pemikiran Penelitian Pendidikan Dan Sains 4, no. 2 (2016): 196, 

https://doi.org/10.31102/wacanadidaktika.4.2.193-200. 
81 Muhammad Yahya, ―Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran,‖ Edu 

Islamika 5, no. 1 (2013). 



37 
 

 
 

5. Manfaat Kreativitas 

 kreativitas  memiliki  banyak manfaat bagi kehidupan  anak dimasa yang 

akan datang. Beberapa manfaat kreativitas bagi anak sebagai berikut: 

a. Kreativitas memberikan kesenangan dan kepuasan kepada anak yang 

sangat besar dan mempunyai pengaruh nyata dalam perkembangannya 

b. Prestasi merupakan kepentingan utama bagi anak dalam menyelesaikan 

kehidupan mereka, maka kreativitas membantu mereka untuk mencapai 

keberhasilan dibidang yang bearti bagi mereka dan dipandang baik bagi 

orang yang bearti baginya akan menjadi kepuasan yang tersendiri 

c. Menjadi kreatif sangat penting bagi anak untuk menambah pengalaman 

dalam bermain. Jika kreativitas dibuat permainan maka anak akan merasa 

puas dan senang sehingga akan menumbuhkan penyesuaian pribadi yang 

lebih baik
82

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

  Santrock mengemukakan bahwa ada enam factor yang mempengaruhi 

kreativitas anak sebagai beriku: 

a. Jenis kelamin 

   Anak laki-laki menunjukan  kreativitas  yang lebih besar dari anak 

perempuan, terutama setelah berlalunya masa anak-anak. Untuk 

sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan  perlakuan terhadap 

anak laki dan anak perempuan, anak laki lebih diberi kesempatan untuk 

mandiri, didesak oleh teman sebayanya untuk lebih mengambil resiko. 

b. Status sosial-ekonomi 

  Anak yang dari kelompok sosialekonomi yang lebih tinggi maka 

lebih cenderung kreatif dengan alasan anak dibesarkan dengan cara 

mendidik yang demokratis, sedangkan anak yang status 

sosialekonominya kurang mungkin  lebih mendidik anak dengan cara 

otoriter. 

c.  Keluarga 
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  Anak dari keluarga kecil, bilamana kondisi lain sama, cenderung 

lebih kreatif dari anak keluarga besar, dalam kelurga besar, cara 

mendidik anak otoriter dan kondisi sosial-ekonomi yang kurang 

menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan menghalangi 

perkembangan kreativitas. Untuk dapat mengembangkan dan 

menumbuhkan kreativitas anak maka pentingnya peran orang tua dalam 

membimbing anak. 

d. Urutan kelahiran 

 Penjelasan mengenai urutan kelahiran ini lebih menekankan 

lingkungan dari pada factor bawaan. Yang mana anak yang lahir di 

tengah, lahir belakang dan anak tunggal mungkin lebih kreatif dari anak 

pertama. Umunya, anak yang lahir pertama lebih ditekan untuk menjadi 

penurut dari pada pencipta. Anak tunggal agak bebas dari tekanan yang 

ada sudara kandung lainya dan juga anak lebih diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas. 

e. Lingkungan kota dengan lingkungan pedesaan 

 Anak yang dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif dari 

anak yang berada dilingkungan pedesaan, anak-anak dipedesaan lebih 

cenderung didik secara otoriter dan lingkungan pedesaan kurang 

merangsang kreativitas anak disbanding dengan lingkungan kota. 

f. Inteligensi pada setiap umur 

 Anak  pada dasarnya berbeda tingkat intelegensinya dengan anak 

yang laun anak yang pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar 

dari anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai lebih gagasan baru 

untuk menangani suasana konflik sosial dan mampu merumuskan lebih 

banyak penyelesaian konflik tersebut. Sedangkan anak yang kurang 

memiliki gagasan baru anak akan sulit dalam penyelesaian konfik, Ini 

merupakan salah satu alasan mengapa anak yang intelegensinya pandai 

lebih sering dipilih sebagai pemimpin. 
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7. Kondisi yang Mempengaruhi Kreativitas 

 ada delapan kondisi yang mampu mempengaruhi kreativitas anak 

antara lain yaitu
83

 

a. Waktu 

   Anak untuk menjadi kreatif, kegiatan anak sebaiknya diatur atau 

dirancang sebaik mungkin, sehingga hanya sedikit waktu bebas anak 

untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep anak 

akan mencobanya dalam bentuk baru. 

b. Kesempatan 

  Menyadari hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok 

sosial, anak dapat menjadi kreatif. Anak menyendiri untuk 

mengembangkan kehidupan imajinatif. 

c. Dorongan 

Terlepas dari seberapa jauh prsetasi anak memenuhi standar 

orang dewasa kita sebagai guru, orang tua harus memberikan dorongan 

kepada anak agar anak menjadi lebih kreatif. 

d. Sarana 

  Saran sangat penting untuk bermain anak-anak, maka dari itu 

sarana baik disekolah ataupun dilainya harus disediakan untu anak 

dengan tujuan untuk merangsang dorongan ekplorasi anak84. 

e. Lingkungan yang merangsang  

Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsng kreativitas 

dengan memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan 

saran yang akan mendorong kreativitas. Ini harus dilakukan sedini 

mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga masa sekolah dengan 

menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang menyenangkan untuk 

anak. 

 

                                                             
83 Idat Muqodas, ―Mengembangkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Metodik Didakti 9, no. 2 

(2015). 
84 Dian Miranda, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia dini dikota 

Pontianak, Jurnal Pembelajaran Prospektif, vol.1 no.1 2016 h. 63 



40 
 

 
 

f. Hubungan orang tua 

g. Cara mendidik anak 

  Mendidik anak secara demokratis dan permisif dirumah dan 

sekolah harus meningkatkan kreativitas anak, sedangkan cara 

mendidik otoriter itu memadamkan kreativitas anak. 

h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan 

  Kreativitas anak tidak muncul dalam kehampaan, semakin banyak 

pengetahuan yang didapat dan diperoleh. 

 

8. Faktor Pendukung Perkembangan Kreativitas 

Factor- factor yang mendukung kreativitas sebagai berikut: 

a. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan 

b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak 

pertanyaan 

c. Situasi yang dapat mendorong untuk tanggung jawab dan kemandirian 

d. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya
85

 

Asror mengemukakan ada empat faktor pendukung bakat dan 

kreativitas anak, yaitu sebagai berikut:86 

a. Faktor lingkungan, berasal dari berbagai aspek kehidupan, mislanya: 

sosial, lingkungan sosial sangat mempengaruhi peserta didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Peserta didik merupakan 

makhluk sosial yang diharapkan dapat menunjang bakat daan kreativitas. 

b. Faktor kepribadian, factor ini merupakan keadaan psikologi dimana 

perkembangan potensi peserta didik tergantung pada diri dan emosi 

peserta didik  itu sendiri. Hal ini akan membantu peserta didik dalam 

membentuk konsep yang optimis  dan percaya diri. 
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c. Faktor minat dan motivasi, factor ini merupakan kondisi intern peserta 

didik untuk mengembangkan potensinya, minat dan motivasi merupakan 

jembatan penghubung antara potensi dengan bakat dan kreativitas. 

d. Faktor penilaian, penilaian menghargai gejala bakat peserta didik.  

Peserta didik membutuhkan rangsangan dari lingkungannya untuk 

menumbuhkan potensinya, setiap prestasi atau kemampuan peserta 

membutuhkan pengakuan dan atribut. Hal ini dapat menunjang peserta 

didik untuk menyatakan dirinya berbakat dan kreatif 

 

9. Faktor penghambat perkembangan kreativitas 

faktor-faktor yang menghambat perkembangan kreativitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam 

menganggung resiko mengejar sesuatu yang belum diketahui 

b. Konformitas terhadap teman-temankelompoknya dan tekanan sosial 

c. Kurang beraninya anak dalam melakukan eksplorasi, menggunakan 

imajinasi dan penyelidikan 

d. Jenis kelamin 

e. Tidak menghargai terhadap fantasi dan bermain
87

 

Rachmawati dan kurniati memberikan penjelasan bahwa diantara factor 

yang menghambat perkembangan kreativitas adalah  

a. hambatan dari diri sendiri berupa gangguan psikologis, biologis, fisiologis 

dan sosiologis. 

b. Adanya hambatan pola asuh 

c. Adanya hambatan sistem pendidikan
88

 

 

C. Media Origami dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun 
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 Kreativitas merupakan  sebagian kepribadian yang dikemukakan oleh para 

ahli psikologi humanistis seperti Carl Roger dan Abraham Maslow mereka 

mendefinisikan kreativitas sebagai salah satu aspek kepribadian yang 

berkaitan dengan aktualisasi diri. Aktualisasi dii dapat diwujudkan dalam 

berbagai kegiatan, misalnya melukis, melipat, musik dan karya-karya lainnya. 

 Media origami merupakan aktivitas seni melipat kertas yang berasal dari 

Negara jepang yang identic dengan seni melipat kertas yang biasa digunakan 

untuk pembelajaran anak usia dini yang sangat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah: melatih konsentrasi, mengembangkan kemampuan otak 

kanan dan kiri, dan mengembangkan kreativitas serta imajinasi 

 Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

bahwasanya melalui media origami dapat mengembangkan imajinasi, belajar 

meniru dan kreativitas anak89. 
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BAB III 

DESKRIPTIF OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek   

1. Sejarah singkat TK Mutiara Miftahul Jannah 

 Taman Kanak-Kanak Mutiara Miftahul Jannah didirikan dan telah 

beroperasi sejak tanggal 17 Juli 2017 dibawah naungan Yayasan Mutiara 

Miftahul Jannah. Yayasan Mutiara Miftahul Jannah sejak awal berdiri 

diketuai oleh Drs. H. Herman Edy. Sebelumnya Yayasan ini dibuka 

sebagai tempat untuk menampung kegiatan mengaji anak-anak sekitar 

Desa Sabah Balau saja di layanan Tempat Pendidikan Al-Qur‘an (TPA). 

Pada saat itu, ada TK Desa yang akan tutup, sehingga murid-murid 

tersebut ingin bergabung ke Yayasan Mutiara Miftahul Jannah ditambah 

adanya desakan dan minat yang tinggi di kalangan warga sekitar Desa 

Sabah Balau kepada Yayasan Mutiara Miftahul Jannah untuk membuka 

TK. Hal itulah yang menjadi tonggak awal berdirinya TK Mutiara 

Miftahul Jannah. Yayasan Mutiara Miftahul Jannah sendiri beralamat di 

Jalan M. Azizy, Gg. Manggis RT 03. RW 01. Desa Sabah Balau, 

Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 

 Selanjutnya dalam upaya meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan serta sarana prasarana untuk kesejahteraan peserta didik 

maupun tenaga pendidik dan kependidikan di TK Mutiara Miftahul 

Jannah, langkah yang diambil Yayasan Mutiara Miftahul Jannah adalah 

dengan mengajukan perizinan ke Dinas Kabupaten Lampung selatan. 

Sehingga terbitlah Surat Izin Operasional TK Mutiara Mifthaul Jannah di 

Tahun 2021. Setelah adanya perizinan yang legal dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, TK Mutiara Miftahul Jannah lebih berani 

untuk semakin menyiarkan lembaga di kalangan masyarakat luas. Sampai 

saat ini TK Mutiara Miftahul Jannah masih aktif menerima peserta didik 

baru setiap tahunnya. 
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2. Visi- Misi TK Mutiara Miftahul Jannah 

1) Visi  

Kreatif, Berprestasi, Beriman, Taqwa, dan Nasionalisme  

2) Misi  

a. Menciptakan anak kreatif melalui belajar yang menyenangkan  

b. Menciptakan suasana belajar berbasisi beriman demi tercapainya 

anak yang berprestasi 

c. Menciptakan anak gemar menghafal al-quran 

d. Mendidik dan menanamkan budi pekerti untuk menciptakan anak 

yang beriman dan bertakwa 

e. Mengkokohkan fondasi kepribadian anak agar anak memiliki rasa 

cinta tanah air 

3. Tujuan TK Mutiara Miftahul Jannah 

a. Meningkatkan kualitas / profesional guru sesuai dengan tuntunan 

program pelajaran yang bermutu. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak didik 

sesuai dengan tujua pendidikan pra sekolah. 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan anak untuk 

membentuk anak kreatif, bersifat, berprilaku terpuji dan berbudi 

pekerti luhur serta jiwanya nasionalisme. 

d. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan program 

guru mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

e. Menjalin kerja sama dengan seluruh unsur pendukung sekolah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan program sekolah. 

4. Penyelenggara TK Mutiara Miftahul Jannah 

 

Nama Yayasan  : Yayasan Mutiara Miftahul Jannah  

Alamat Yayasan  : Jalan M. Azizy, Gg. Manggis RT 03. RW 

01. Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung 

Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, 

Lampung. 
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Tahun Berdiri   : 2017 

Akta Notaris    : NURYATI, SH 

 Nomor   : 01, tanggal 01 Maret 2018 

SK Kemenhumham  :  

Nomor : AHU-0002950.AH.01.04.Tahun 2018 

Tanggal    : 03 Maret 2018 

Susunan Kepengurusan  

Ketua    : Drs. H. Herman Edy  

Wakil Ketua    : Dra. Hj. Sumarni  

Sekretaris    : Nur Zakiah Herni 

Bendahara    : Zahirah Kartini, S.Pi. 

Anggota    : Muhammad Zaki Herni 

Rekening Bank  

Nama Bank    : Bank BRI 

Nomor Rekening  : 0098-01-002442-56-2 

Atas Nama    : MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

NPWP    : 41.339.845.4-325.000 

Bidang Kegiatan  : Sosial  

Keagamaan  

Kemanusiaan 

  

5. Ketenagaan/Pengelola TK Mutiara Miftahul Jannah 

 

Tabel II 

No. Nama L/P Pend. Terakhir Jabatan 

1. Zahirah Kartini, S.Pi. P S1 
Kepala 

Sekolah 

2. 
Abdul Manan, S. 

Akun. 
L S1 Bendahara 

3. Ani Setiyowati P SMEA Sekertaris 
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6. Tenaga Pendidik TK Mutiara Miftahul Jannah 

 

Tabel III 

 No Nama TTL 

Pend. 

Terakh

ir 

Pangka

t/ 

Jabatan 

Status 

GTY PNS GTT 

1. 

Ani 

Setiyowa

ti 

Cilacap, 02 

April 1974 
SMEA 

Sekerta

ris/ 

Guru 

Kelas 

√   

2. 
Siti 

Fatonah 

Bandung 

Sari, 14 

Juni 1967 

SMA 
Guru 

Kelas 
√   

3. 

Siti 

Aminah, 

S.E. 

Karang 

Sambung, 

18 April 

1989 

S1 
Guru 

Kelas 
√   

4. 
Anggi 

Septiani 

Bandar 

Lampung, 

21 

September 

1990 

SMA 
Guru 

Kelas 
√   

5. 
Umi 

Nurjanah 

Cilacap, 15 

Oktober 

1975 

SMA 
Guru 

Kelas 
√   

 

7. Alamat dan Peta Lokasi Satuan lembaga PAUD 

 

TK Mutiara Miftahul Jannah sendiri beralamat di Jalan M. Azizy, Gg. 

Manggis RT 03. RW 01. Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 
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8. Status Satuan lembaga PAUD 

 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : TK Mutiara Miftahul Jannah 

Status   : Swasta 

NPSN   : 70009406 

Jenis Program/Layanan : Taman Kanak-kanak 

Tahun Berdiri  : 2017 

Tanggal Beroperasi  : 17 Juli 2017 

SK Izin Operasional 

Nomor   : 421/287.1/IV.02/2021 

Tanggal   : 03 Maret 2021 

Dikeluarkan Oleh : Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung 

Selatan 

 Bangunan   : Sewa 

 Luas   : 800 m
2 

 NPWP   : 42.909.173.9-325.000 

 Rekening Lembaga  

Nama Bank   : Bank Lampung 

Cabang   : KCP Antasari 

Nomor Rekening  : 397.03.01.09036.4 

Atas Nama   : TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

2. Jumlah peserta didik dalam 4 tahun terakhir 

 

Tabel IV 

TAHUN 
Kelompok 

A 

Kelompok 

B 

Kelompok 

C 
Jumlah 

2020/2021 17 30 0 47 

2019/2020 18 20 7 45 

2018/2019 22 22 24 68 

2017/2018 17 16 23 56 
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3. Sarana dan Prasarana 

 

Tabel V 

NO JENIS JUMLAH KONDISI KETERANGAN 

 SARANA    

1 Ruang Kantor / TU 1 Baik Yayasan 

2 Ruang Belajar 3 Baik Yayasan 

3 Ruang Perpustakaan 1 Baik Yayasan 

4 Musholla 1 Baik Yayasan 

5 Lapangan 1 Baik Yayasan 

6 Kamar Mandi / WC 3 Baik Yayasan 

     

 PRASARANA    

1 Tempat Cuci Tangan 2 Baik Yayasan 

2 Papan Tulis 3 Baik Yayasan 

3 Lemari Kantor 2 Baik Yayasan 

4 Lemari Kelas 2 Baik Yayasan 

5 Meja Kantor 7 Baik Yayasan 

6 Meja Kelas 35 Baik Yayasan 

7 Meja Guru di Kelas 3 Baik Yayasan 

8 Kursi Kantor 7 Baik Yayasan 

9 Kursi Kelas 70 Baik Yayasan 

10 Kursi Guru di Kelas 6 Baik Yayasan 

11 Rak Sepatu 2 Baik Yayasan 

12 Bagan Organisasi 1 Baik Yayasan 

13 Papan Kegiatan 1 Baik Yayasan 

14 P3K 1 set Baik Yayasan 

15 Kotak Amal 2 Baik Yayasan 

16 Kain dan Kantong Ihrom 40 stel Baik Yayasan 

17 Toga Wisuda 30 stel Baik Yayasan 

18 Ambal Kecil 7 Baik Yayasan 

19 Ambal Besar 7 Baik Yayasan 

20 Kipas Angin 5 Baik Yayasan 

21 Proyektor 1 Baik Yayasan 

22 TV 1 Baik Yayasan 

23 DVD 3 Baik Yayasan 

24 Komputer 7 Baik Yayasan 

25 Laptop 2 Baik Yayasan 

26 Printer 3 Baik Yayasan 

27 Sound System 3 Baik Yayasan 

28 Kabel Terminal 2 Baik Yayasan 

29 ATK Kantor 1 set Baik Yayasan 

30 Buku Tamu 4 Baik Yayasan 

31 Buku Agenda  2 Baik Yayasan 

32 Buku Absen 1 Baik Yayasan 

33 Buku Inventaris Barang 1 Baik Yayasan 

34 Kurikulum 1 set Baik Yayasan 

35 Buku Perpustakan  250  Baik Yayasan 
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36 Jam Dinding 3 Baik Yayasan 

37 Stempel Yayasan 1 Baik Yayasan 

38 Stempel Sekolah 1 Baik Yayasan 

39 Sapu 5 Baik Yayasan 

40 Tempat Sampah 5 Baik Yayasan 

41 Alat Pel 3 Baik Yayasan 

42 Serokan 2 Baik Yayasan 

43 Kemoceng 2 Baik Yayasan 

44 APE Luar Ruangan    

 Seluncuran 1 Baik Yayasan 

 Ayunan Besar 1 Baik Yayasan 

  Ayunan Kecil 1 Rusak Yayasan 

 Komedi Putar 1 Rusak Yayasan 

 Tangga Majemuk 1 Baik Yayasan 

45 APE Dalam Ruangan    

 Adonan Tepung 2 set Baik Yayasan 

 Bola Kecil 2 set Baik Yayasan 

 Bola Besar 6 Baik Yayasan 

 Tamborin 1 set Baik Yayasan 

 Marakas 2 Baik Yayasan 

 
Kartu Lambang 

Bilangan 
1 set Baik Yayasan 

 Kartu Lambang Huruf 1 set Baik Yayasan 

 Biji-Bijian 1 set Baik Yayasan 

 Lego 1 set Baik Yayasan 

 Menara Lingkaran 1  Baik Yayasan 

 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 Deskripsi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di TK Mutiara 

Miftahul Jannah Sabah Balau Lmapung Selatan adalah untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas 

anak di TK Mutiara Miftahul Jannah. Peneliti melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan data yang valid. Dalam 

laporan dan analisis bagian inihasil observasi dan wawancara serta 

dokumentasi digabung sehingga menjadi uraian deskriptif yang tersusun 

secara sistematis dan dalam penelitian ini maka peneliti akan mengkaji 

apakah penggunaan media origami telah dilakukan sesuai dengan teori 

yang sudah ada  
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BAB IV 

ANALISIS  PENELITIAN 

 

A. Analisa Data Penelitian 

  Pada bab ini peneliti akan membahas tentang menganalisis penelitian 

dan analisis data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Dimana data yang sudah peneliti lakukan berawal dari data observasi dan 

wawancara dan analisis dokument  Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah 

Balau Lampung Selatan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini 

di TK mutiara miftahul jannah. Peneliti juga menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa, analisis dokument dalam melengkapi data 

yang tidak diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

   Satu pendekatan analisis data yang telah digunakan untuk memaparkan 

hasil kajian tentang  objek tersebut. Untuk kajian yang peneliti lakukan 

menggunakan analisis data kualitatif. 

Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak 

Usia Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung 

Selatan. 

Setiap materi yang  diajarkan kepada pesera didik harus sesuai dengan tingkat 

perkembanganya. pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar yang dapat mengembangkan kreativitas salah satunya 

menggunakan media origami.  

 Menurut sumanto bahwa langkah-langkah melipat origami meliputi tahap 

Persiapan, tahap Pelaksanaan dan tahap penyelesaian 

 Berdasarkan data Triangulasi data yang diperoleh dari Hasil Wawancara,  

Dokumentasi dan Observasi di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau 

Lampung Selatan adalah sebagai berikut:  
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Keterangan: 

TPER : Tahap Persiapan 

TPEL : Tahap Pelaksanaan 

TPEN : Tahap Penyelesaian 

Dari data tringulasi dapat disimpulkan bahwasanya dari data observasi, 

wawancara dan analisis document  penggunaan media origami didapati pada 

observasi bahwa tahap pelaksanaan guru tidak membuat lipatan tahap demi 

tahap melipat 

a. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada 1 guru yang berpengalaman dikelas 

B TK Mutiara miftahul jannah sabah balau lampung selatan mengenai 

penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas anak dalam 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini yang 

OBSERVASI 

 

 

TPER 

 

TPEN 

WAWANCARA 

TPEL 

 

ANALISIS 

DOKUMENTASI 

TPEL 
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didalamnya terdapat pula perkembangan kreativitas anak. kerap sekali 

sekolah mengggunakan media origami yang harus sesuai dengan langkah-

langkah yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru sebagai berikut: 

Dalam penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas 

anak anak usia dini di TK mutiara miftahul jannah sabah balau sudah 

menerapkan langkah-langkah seperti halnya ketika guru mengajar guru 

harus melakukan persiapan yaitu guru menentukan bentuk, ukuran dan 

warna kertas yang akan digunakan, tahap pelaksanaan yaitu kami selaku 

guru membuat lipatan tahap demi tahap sesuai dengan kegiatan. Tahap 

penyelesaian kami melengkapi bagian-bagian tertentu dari hasil lipatan 

anak 

b. Observasi  

Selain wawancara peneliti juga menggunakan analisis data melalui 

observasi. Peneliti menggunakan lembar observasi yang berisi langkah-

langkah penggunaan media origami. Lembar observasi yang digunakan 

berupa table yang berfungsi untuk mengamati penggunaan media origami. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwasanya dari awal 

pembelajaran dimulai sampai dengan selesai. Hasil observasi mengenai 

langkah-langkah penggunaan media origami melihat bahwasanya pada 

tahap pelaksanaan yaitu guru membuat tahapan melipat tahap demi tahap 

peneliti mengamati bahwasanya tahap pelaksaan ini belum dilakukan yaitu 

guru tidak membuat lipatan tahap demi tahap sesuai dengan kegiatan guru 

langsung saja bagi kertas ke anak, guru memberikan contoh dan anak 

disuruh melipat. 

c. Analisi Dokumen 

Peneliti menganalisis data-data yang berupa dokumentasi baik berupa 

RPPM dan RPPH  
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Penggunaan Media Origami  Di 

TK Mutiara Miftahul Jannah Lampung Selatan meliputi:. Data tersebut 

didapatkan oleh peneliti menggunakan pengecekan data yang berupa 

triangulasi yang diperoleh dari observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Analisis data yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan dimana data 

tersebut peneliti dapatkan dari wawancara observasi dan analisis dokumen 

yang sudah peneliti lakukan di TK mutiara miftahul jannah sabah balau untuk 

mengamati bagaimana persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian dalam 

menggunakan media origami. Menganalisis data penulis peneliti 

menggunakan metode deskriptif yaitu metode ini mengambil kesimpulan dari 

hasil observasi kegiatan belajar mengajar. Dan ketika data sudah terkumpul 

semua maka akan dilanjutkan dengan induktif yaitu dengan menganalisis data 

yang bertolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Mutiara miftahul jannah 

sabah balau. Untuk lebih lanjut maka penulis akan memaparkan secara 

terperinci dalam mengenai penggunaan media origami dalam mengembangkan 

kreativitas anak yaitu sebagai berikut: 
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Adapun langkah-langkah penggunaan media origami yaitu sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan: 

TPER   : Tahap Persiapan 

TPEL   : Tahap Pelaksanaan 

TPEN   : Tahap Penyelesaian 

B. Temuan Penelitian 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Penggunaan Media 

Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK 

Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan. Penulis mendapat 

data sebagai berikut:  

 

 

- Guru melengkapi 

bagian-bagian tertentu 

pada hasil lipatan  

 

- Guru menentukan bentuk 

- Guru menentukan ukuran 

- Guru menentukan warna 

kertas  yang  akan 

digunakan 

-  

-  Guru membuat lipatan 

tahap demi tahap sesuai 

dengan kegiatan  yang 

akan dilakukan 

Penggunaan media 

origami dalam 

mengembangkan 

kreatifitas anak usia 

dini 

TPER 

TPEN 

TPEL 
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a. Guru melakukan tahap persiapan 

   Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 08 

oktober sampai dengan 08 november Di TK Mutiara Miftahul Jannah 

Sabah Balau Lampung Selatan. Tahap pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah tahap persiapan. Persiapan ini dilakukan kegiatan dimulai maka 

guru mempersiapkan dengan menentukan bentuk apa yang akan 

dikerjakan oleh anak, guru menentukan ukuran kertas yang akan dipakai, 

juga mempersiapkan alat pembantu lainya. Kemudian guru di TK 

mutiara miftahul jannah mengondisikan anak-anak dan memberikan 

arahan dengan guru melakukan persiapan agar tujan proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Guru melakukan tahap pelaksanaan  

   Tahap selanjutnya yaitu inti dari penggunaan media origami. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 08 oktober 

sampai dengan 08 november Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah 

Balau Lampung Selatan. Setelah guru mempersiapkan semuanya 

langkah selanjutnya yaitu guru melakukan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan membuat tahap lipatan demi lipatan guru tidak 

membuatnya, melainkan guru hanya memberikan kertas origami kepada 

ank, guru mencontohkan dan anak langsung meniru. 

c. Melakukan tahap penyelesaian 

  Tahap yang terakhir yaitu tahap penyelesaian. Diakhir kegiatan 

setelah selesai melakukan kegiatan origami guru melengkapi hasil anak 

pada bagian-bagian tertentu, selanjutnya mengadakan diskusi dan Tanya 

jawab untuk mengulas kembali pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengevaluasi kegiatan yang sudah dilakukan misalnya ―kegiatan apa yang 

sudah dilakukan?, bentuk apa saja yang sudah dilakukan? Dll. Dengan 

guru melakukan Tanya jawab maka guru akan mengetahui bagaimana 

respon anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terkait tentang penggunaan media origami Dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau 

Lampung Selatan, Langkah-langkah dalam menggunakan media origami di 

TK Mutiara Miftahul Jannah sebagai berikut: 

1. tahap persiapan yang meliputi guru menentukan bentuk, ukuran dan warna 

kertas yang akan digunakan dalam kegiatan serta mempersiapkan alat-alat 

lainya, 

2.  tahap pelaksanakan meliputi guru membuat lipatan tahap demi tahap 

sesuai dengan bentuk  

3. tahap penyelesaian meliputi guru melengkapi bagian-bagian tertentu pada 

hasil anak. 

B. Rekomendasi  

  Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 

bahwasanya dalam penggunaan media origami dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini sangat berperan penting. Adapun halnya saran yang 

peneliti berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Guru sebagai tanggung jawab pendidikan disekolah, maka sebaiknya 

guru tetap melakukan upaya yang terbaik dalam menggunakan 

berbagai media salah satunya media origami. 

2. Dalam proses belajar mengajar media origami adalah sarana 

alternative untuk melatih perkembangan kreativitas anak. oleh       

karena itu sebaiknya terus dikembangkan agar dapat memberikan hasil 

yang baik. 

3. Pihak sekolah hendaknya memberikan perhatian maksimal dalam 

menggunaan berbagai media pembelajaran. 
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Lembar Wawancara 

Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 

Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan 

Media origami 

 

1. Apakah disekolah menyediakan media untuk mengembangkan kreativitas 

anak? 

2. Apakah media origami sudah digunakan di TK Mutiara Miftahul Jannah? 

3. Jika sudah,bagaimana cara penggunaan media origami di TK mutiara 

miftahul jannah?  

4. Apakah sebelum pembelajaran berlangsung guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran?  

5. Bagaimana cara guru melakukan langkah-langkah dalam melipat origami? 

6. Bagaimana proses persiapan pembelajaran yang ada di tk mutiara miftahul 

jannah sabah balau? 

7. Adakah hambatan dalam menyediakan media, khususnya media origami? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Instrument penelitian penggunaan media origami dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini di TK mutiara miftahul jannah sabah balau lampung 

selatan  

Tabel VII 

No. Indikator  Item  Guru 

 

Ya  Tidak  

1.  Guru melakukan tahap 

persiapan 

1. Guru menentukan bentuk 

yang akan dilakukan 

2. Guru menentukan ukuran 

kertas yang akan digunakan 

3. Guru menentukan warna 

kertas  yang akan digunakan 

4. Guru mempersiapkan alat-

alat  tambahan   

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2.  Guru melakukan tahap 

pelaksanaan 

1. Guru membuat lipatan  

tahap demi tahap pada 

gambar bentuk  

2. Guru menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

3.  Guru melakukan tahap 

penyelesaian 

1. Guru melengkapi bagian-

bagian tertentu pada hasil 

anak 

2. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang kegitan yang 

sudah dilakukan  

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Pra Penelitian Perkembangan Kreativitas 

Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan 

 

Tabel VIII 

No  Nama  Indikator Perkembangan 

 

Ket 

BB MB BSH BSB 

 

1. Ahmad √     

2. Aliza  √    

3. Albenzyer   √   

4. Akhtar √     

5. Anindia   √   

6. Arumi  √    

7. Prabawa  √    

8. Dimas  √    

9. Diandra √     

10. Dinda   √   

11. Fathan   √   

12. Gilang  √    

13. Ikhsan √     

14. Satya   √   

15. Adam √     

16. Azzam  √    

17. Meysa   √   

18. Alysia √     

19. Niken  √    

20. Salwa  √    

21. Sahla  √    

22. Sabrina   √   

23. Tiara  √    

24. Vina   √   

25. Zafirah   √   

26. Bintang  √    

27. Elysia  √    

28. Azka  √    

29. Arifda   √   

30. Asyifa  √    

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Data Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

Di Tk Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan 

 

Tabel IX 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Presentase Data Perkembangan Kreativitas 

Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan 

 

Tabel X 

No Kriteria 

 

Jumlah Anak Jumlah 

Presentase 

1.  BSB (Berkembang Sangat 

Baik ) 

 

2 6,6% 

2.  BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan) 

 

16 53,3% 

3.  MB (Mulai Berkembang) 

 

11 36,6% 

4.  BB ( Belum Berkembang) 

 

1 3,3% 

 Jumlah 

 

30 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) KURIKULUM 2013                   

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

TEMA    : LINGKUNGANKU 

KELOMPOK   : B (USIA 5-6 TAHUN) 

SEMESTER/MINGGU  : 1/4 

KD    : 1.1, 1.2, 2.1, 2.3, 2.4, 2.9, 2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 4.2, 3.4, 4.4, 
3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.15, 4.15. 

NO SUB TEMA MUATAN / MATERI 

PEMBELAJARAN 

RENCANA KEGIATAN 

1 KELUARGA 1.1.5. menjaga dan 

melestraikan lingkungan  

1. menyanyi lagu kasih ibu 

 -Anggota 

keluarga 

1.2.6. kelestarian 

lingkungan 

2. menyebutkan anggota keluarga 

 -Tugas ayah / 

ibu 

2.1.3. kebersihan 

lingkungan 

3. melipat bentuk baju ayah 

 -kebiasaan 

dalam 

keluarga 

2.3.2. berkreasi 

menggunakan berbagai 

media 

4. kebiasaan bersalaman  kepada 

oang tua dan guru 

 -Tata tertib 

dalam 

keluarga 

2.4.4. benda-benda yang 

ada dilingkungan 

keluarga 

4. berbicara sopan dengan keluarga 

dan guru 

  2.6.2. berangkat sekolah 5. Tanya jawab tata tertib dalam 

keluarga 

  2.9.2. gotong royong / 

tolong menolong 

6. senam  irama 

  2.10.2. mau bermain 

dengan teman 

7. diskusi tentang tugas-tugas 

anggota keluarga 

  2.11.3. menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

8. diskusi tentang benda-benda yang 

ada dilingkungan keluarga 

  2.14.2. memperhatikan 

guru berbicara 

9. menggambar sesuai  angka yang 

disediakan 

  3.1.1 dan 4.1.1. menyanyi 

lagu kasih ibu 

10. memasangkan gambar sesuai 

dengan pasangannya 

  3.2.3 dan 4.2.3 bersikap 

sopan kepada guru 

11. mengurutkan bilangan 

  3.4.3 dan 4.4.3 

membuang sampah pada 

tempatnya 

12. bercerita kebiasaan dirumah  

  3.5.2 dan 4.5.2 mencari 

jejak 

13. memberi angka pada gambar 

  3.7.2. pengenalan nama 

anggota keluarga 

14. mengelompokan benda  

  3.9.1 dan 4.9.1 

pengenalan alat-alat 

dalam keluarga 

15. menggambar  

  3.15 dan 4.15 gerakan 

senam 

 16. bercerita kebiasaan dirumah 

   17. mengurutkan bilangan 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) KURIKULUM 2013                      

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

TEMA    : LINGKUNGANKU 

KELOMPOK   : B (USIA 5-6 TAHUN) 

SEMESTER/MINGGU  : 1/5 

KD    : 1.1, 1.2, 2.1, 2.3, 2.4,  2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 4.2, 3.4, 

4.4, 3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.15, 4.15. 

NO SUB TEMA MUATAN / MATERI 

PEMBELAJARAN 

RENCANA KEGIATAN 

1 RUMAHKU 1.1.5. menjaga keamanan 

rumah 

1. berdiskusi tentang guna rumah 

 -Bahan 

pembuatan 

rumah  

1.2.6. kebersihan 

lingkungan rumah 

2. menyebutkan bagian-bagian 

rumah 

 -Bagian-

bagian rumah 

2.1.3. berkreasi 

menggunakan berbagai 

media 

3. melipat bentuk rumah 

 -Perkakas 

rumah  

2.3.2. penataan ruang 

tamu 

4. mencocokan gambar  

 -Jenis-jenis 

rumah 

2.6.2  berangkat sekolah 

minta izin orang tua 

4. menyebutkan ruangan-ruangan 

yang ada dirumah 

 -Tetangga 2.6.2. berangkat sekolah 

minta izin orang tua 

5. diskusi tentang cara menjaga 

kebersihan rumah 

  2.10.2. mau bermain 

dengan teman 

6. mewarnai gambar rumah 

  2.11.3. menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

7. menirukan 2-3 urutan kata 

(rumahku sangat bersih) 

  2.14.2 mematuhi nasehat 

orang tua 

8. diskusi tentang benda-benda yang 

ada dilingkungan rumah 

  3.1.1 dan 4.1.1. menyanyi 

lagu kasih rumah ku 

9. menggambar sesuai  angka yang 

disediakan 

  3.2.3 dan 4.2.3 bersikap 

sopan kepada  orang tua 

10. memasangkan gambar sesuai 

dengan pasangannya 

  3.4.3 dan 4.4.3 

membuang sampah pada 

tempatnya 

11. mengurutkan bilangan 

  3.5.2 dan 4.5.2 mencari 

jejak 

12. bercerita kebiasaan dirumah  

  3.6.7. dan 4.6.7 lambang 

bilangan 

13. memberi angka pada gambar 

  3.7.3 dan 4.7.3 rumah 

tempat ibadah 

14. mengelompokan benda  

  3.9.1 dan 4.9.1 

pengenalan  bagian-

bagian rumah 

15. menggambar  

  3.15 dan 4.15 gerakan 

senam 

 16. bercerita kebiasaan dirumah 

   17. melengkapi bilangan 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) KURIKULUM 2013                      

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

TEMA    : LINGKUNGANKU 

KELOMPOK   : B (USIA 5-6 TAHUN) 

SEMESTER/MINGGU  : 1/6 

KD    : 1.1, 1.2, 2.1, 2.3, 2.4,  2.6, 2.9,2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 

4.2, 3.4, 4.4, 3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.12, 4.12,  3.15, 4.15. 

NO SUB TEMA MUATAN / MATERI 

PEMBELAJARAN 

RENCANA KEGIATAN 

1 SEKOLAH 1.1.5. Menjaga dan 

melestarikan lingkungan 

sekolahku 

1. Menyanyi lagu lonceng berbunyi 

 -Alat-alat 

sekolah 

1.2.6. Kebersihan 

lingkungan sekolah 

2. Berdiskusi tentang guna sekolah 

 -Warga 

sekolah 

2.1.3. Berkreasi 

menggunakan berbagai 

media 

3. Melipat bentuk buku 

 - Alat 

permainan 

sekolah 

2.3.2. Penataan 

lingkungan kelas 

4. Mencocokan gambar  

  2.6.2  Berangkat sekolah 

tepat waktu 

4. Menghitung pensil, buku dll 

  2.6.3 Memakai seragam  

sekolah 

5. Diskusi tentang cara menjaga 

kebersihan sekolah 

  2.11.2 Tidak menganggu 

teman  

6. Mewarnai gambar  

  3.1.1 dan 4.1.1. 

Menyanyi lagu 

7. Diskusi tentang benda-benda yang 

ada dilingkungan  sekolah 

  3.4.3 Membuang sampah 

pada tempatnya 

8. Menggambar sesuai  angka yang 

disediakan 

  3.9.3 dan 4.9.3 

Pengenalan alat-alat 

untuk sekolah 

9. Menggambar sesuai  angka yang 

disediakan 

  3.12.1 dan 4.12.1 

Pengenalan huruf vocal 

dan konsonan 

10. Mengurutkan bilangan 

  3.15.3 dan 4.15.3 

Gerakan senam 

11. Menyebutkan warga sekolah 

   12. Melengkapi bilangan 

   13. Memberi angka pada gambar 

    14. Mengelompokan benda  

   15. Menggambar  

     

    

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) KURIKULUM 2013                      
TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

TEMA    : KEBUTUHANKU 

KELOMPOK   : B (USIA 5-6 TAHUN) 

SEMESTER/MINGGU  : 1/7 

KD    : 1.1,  2.2, 2.4,  2.6, 2.7,  2.13, 2.14, 3.1, 4.1, 3.4.32,  3.4, 4.4, 

3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3.9,  4.9, 3.10, 4.10,  3.12, 4.12, 3.14, 4.14. 

NO SUB TEMA MUATAN / MATERI 

PEMBELAJARAN 

RENCANA KEGIATAN 

1 MAKANAN 1.1.4. Bersyukur atas 

nikmat tuhan (makanan) 

1. Diskusi tentang guna makanan 

bagi tubuh 

 -Manfaat 2.2.1. Mencoba memasak 

nasi 

2. Menghitung sendok 

 -Sumber 2.4.2. Gerakan sederhana 3. Melipat bentuk buku 

 - Jenis 2.6.5. Tata tertib 

makanan  

4. Mencocokan gambar  

 -Alat-alat 

memasak, 

makanan 

2.7.2.  Antri cuci tangan 

sebelum makan 

5. Menganyam bentuk serbet 

 -Cara 

menyajikan 

2.13.1. Tidak mengambil 

barang milik orang lain 

6. Berdoa sebelum dan sesudah 

makan 

  2.14.1.  Kebiasaan 

mengucap terimakasih  

7. Mewarnai gambar  

  3.1.2 dan 4.1.2. Doa 

sebelum dan  sesudah  

makan 

8. Mencuci tangan yang benar 

sebelum makan 

  3.3.3. Makan  dengan  

tangan kanan 

9. Menunjukan  makanan  kesukaan   

  3.4.7. Makan  makanan 

yang bergizi 

10. Membersihkan alat-alat  makan 

setelah digunakan  

  3.6.7 konsep bilangan 11. Membuat gambar sesuai angka 

  3.9.1. Pengenalan alat-

alat makan 

12.melengkapi  gambar makanan 

4sehat 5 sempurna  

   13.  Memilih  makanan  yang  sehat   

   14.  Menghubungkan gambar alat-

alat memasak dengan kartu kata 

    15. Menyebutkan posisi benda 

   16.  Menggambar  peralatan  masak 

    17. Melengkapi gambar jam 

   18. Menirukan gerakan sederhana 

 

……………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013                                 

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

Semester/ Minggu  :1 / 4 

Hari Tanggal   : Rabu, 6 Oktober 2021 

Kelompok Usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema  : Lingkunganku / Keluarga 

Kompetensi Dasar  :1.1- 2.1- 2.4 -  2.10 - 3.1 - 3.2 – 4.9 

Materi Kegiatan  : - Pengenalan benda- benda yang ada dilingkungan Keluarga 

  - Kebersihan Lingkungan 

  - Menjaga Dan Melestraikan Lingkungan 

  - Menyanyi Lagu Kasih Ibu 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur Sebagai Ciptaan Tuhan 

- Mengucap salam masuk SOP penyambutan dan    

penjemputan 

  - Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk dalam SOP    

pembukaan 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Bahan : Kertas Origami 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA  

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu kasih ibu 

3. Berdiskusi tentang anggota keluarga 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan benda-benda yang ada dilingkungan keluarga 

2. Menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan 

3. Menyebutkan warna kertas origami 

4. Melipat bentuk benda yang ada dilingkungan keluarga 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Penguatan pengetahuan yang didapat anak  

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Berdiskusi kegiatan apa  saja yang sudah dilakukan hari  ini 

2. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

3. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

4. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Menyebutkan benda- benda yang ada dilingkungan keluarga 

b. Menyebutkan warna kertas origami 

c. Dapat menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan 



 
 

 
 

d. Dapat melipat bentuk yang ada dilingkungan keluarga 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013                           

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

Semester/ Minggu  :1 / 5 

Hari Tanggal   : Rabu, 13 Oktober 2021 

Kelompok Usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema   : Lingkunganku / Rumahku 

Kompetensi Dasar :1.1- 1.2- 2.1- 2.4 -  2.10 - 3.1 - 3.2 – 3.4- 3.6- 3.7- 3.9- 4.9- 

3.15 

Materi Kegiatan  : - Menjaga keamanan rumah  

  - Kebersihan lingkungan rumah 

  - Membuang sampah pada tempatnya 

  - Pengenalan bagian-bagian rumah 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan  tuhan 

  - Mengucap salam masuk SOP penyambutan dan    penjemputan 

  - Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk dalam SOP    

pembukaan 

  - Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Bahan : Kertas Origami 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA  

1.  Penerapan SOP pembukaan 

2.  Menyanyi lagu rumahku 

3.  Berdiskusi tentang rumah 

4.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan bagian-bagian rumah 

2. Menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan rumah 

3. Menyebutkan warna kertas origami 

4. Melipat bentuk rumah 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Penguatan pengetahuan yang didapat anak  

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Berdiskusi kegiatan apa  saja yang sudah dilakukan hari  ini 

2. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

3. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

4. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri  bahwa aku sebagai ciptaan tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Menyebutkan  bagian-bagian rumah 

b. Menyebutkan  warna kertas origami 

c. Dapat  menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan 

d. Dapat melipat bentuk  rumah 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013                                 

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

Semester/ Minggu  :1 / 6 

Hari Tanggal   : Rabu,  Oktober 2021 

Kelompok Usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema   : Lingkunganku / Sekolah 

Kompetensi Dasar  :1.1- 1.2- 2.1- 2.3 -  2.10 - 3.1 - 3.2 -  4.4- 3.4- 3.6- 3.7- 3.9- 

4.9- 3.15-4.15 

Materi Kegiatan  : - Menjaga kebersihan sekolah  

  - penataan lingkungan kelas 

  - pengenalan alat-alat sekolah 

  - Pengenalan bagian-bagian sekolah 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan  tuhan 

  - Mengucap salam masuk SOP penyambutan dan    penjemputan 

  - Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk dalam SOP    

pembukaan 

  - Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Bahan : Kertas Origami 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA  

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu  lonceng berbunyi 

3. Berdiskusi tentang  sekolah 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan bagian-bagian sekolah 

2. Menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

3. Menyebutkan warna kertas origami 

4. Melipat bentuk sekolah 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Penguatan pengetahuan yang didapat anak  

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Berdiskusi kegiatan apa  saja yang sudah dilakukan hari  ini 

2. Bercerita pendek  yang berisi  pesan-pesan 

3. Menginformasikan  kegiatan  untuk  besok 

4. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri  bahwa aku sebagai ciptaan tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Menyebutkan  bagian-bagian  sekolah 

b. Menyebutkan  warna kertas origami 

c. Dapat  menyebutkan cara menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

d. Dapat melipat bentuk  sekolah 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013                                 

TK MUTIARA MIFTAHUL JANNAH 

Semester/ Minggu  :1 / 7 

Hari Tanggal   : Rabu,  27 Oktober 2021 

Kelompok Usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema   : Kebutuhanku / Makanan 

Kompetensi Dasar :1.1- 2.2- 2.6- 2.13- 3.1- 4.3- 3.5- 3.6- 4.9- 3.12- 4.12- 3.14- 

4.14 

Materi Kegiatan  : - Bersyukur atas nikmat tuhan(makanan) 

  - Tata tertib makan 

  - Pengenalan alat-alat makan 

  - Doa sebelum dan sesudah makan 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan  tuhan 

  - Mengucap salam masuk SOP penyambutan dan    penjemputan 

  - Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk dalam SOP    

pembukaan 

  - Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Bahan : Kertas Origami 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA  

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Tanya jawab makan-makanan yang bergizi 

3. Berdiskusi tentang  peralatan makan 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan  peralatan  makan 

2. Menyebutkan makanan yang bergizi 

3. Menyebutkan warna kertas origami 

4. Menganyam bentuk serbet  

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Penguatan pengetahuan yang didapat anak  

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Berdiskusi kegiatan apa  saja yang sudah dilakukan hari  ini 

2. Bercerita pendek  yang berisi  pesan-pesan 

3. Menginformasikan  kegiatan  untuk  besok 

4. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

a. Sikap 

1. Mensyukuri  bahwa aku  sebagai  ciptaan  tuhan 

2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

b. Pengetahuan dan keterampilan 

1. Menyebutkan  alat-alat makan 

2. Menyebutkan  warna kertas origami 

3. Dapat  menyebutkan makanan yang bergizi 

4. Dapat menganyam  bentuk  serbet 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI  

    

    

    



 
 

 
 

 

 

   

   



 
 

 
 

    

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


